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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Analisis penerapan konsep Maslahah Maximizer
Di Hotel Amanah Surabaya” dengan rumusan masalah bagaimana konsep
maslahah maximizer di hotel Amanah Surabaya? Dan tujuan penelitian untuk
menegetahui dan menganalisis konsep maslahah maximizer di hotel Amanah
Surabaya.

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif pada studi kasus
yang akan diteliti guna memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
masalah peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat indikator yang terdapat pada
maslahah maximizer secara keseluruhan telah diterapkan oleh hotel Amanah
Surabaya. Kenyamanan pelanggan hotel diimplementasikan kepada fasilitas dan
pelayanan yang baik, kepatuhan terhadap syariat Islam mengacu kepada prinsip
etika bisnis Islam dan sudah menjalankan perilaku bisnis sesuai dengan prinsip
syariah namun masih ada yang belum begitu maksimal dalam penerapannya, pada
bagian pemasaran masih belum mengikuti berkembangnya zaman, akun media
sosial kurang bisa dimanfaatkan dengan baik, keamanan dan keadilan merupakan
penerapan Magasid syariah yang memiliki makna pemeliharaan terhadap agama,
jiwa, akal, keturunan dan harta, serta penerapan halal dan haram di Hotel Amanah
Surabaya sudah diterapkan.

Berdasarkan kesimpulan yang telah paparkan, peneliti dapat memberikan
saran kepada Hotel Amanah Surabaya agar selalu mempertahankan kemaslahatan,
khususnya dibidang maslahah maximizer. Selain itu kinerja yang belum maksimal
seperti pemanfaatan media sosial perlu dikembangkan agar tidak kalah saing
dengan kompetitor.

Kata Kunci: Maslahah Maximizer, Pengelolaan Hotel.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan keindahan alam yang berlimpah, hal
ini dapat memberikan dampak yang positif khususnya di bidang pariwisata.
Pemanfaatan alam yang ada dijadikan potensi pariwisata oleh Negara, berdasarkan
data yang dirilis oleh Fakultas Ekonomi Ul, menunjukkan bahwa sektor pariwisata
Indonesia memberikan kontribusi 4.8% terhadap Gross Domestic Products
Indonesia (Lembaga Penyelidikan Ekonomi Masyarakat, 2020). Terdiri dari
berbagai tempat wisata yang dapat dikunjungi turis baik lokal maupun domestik.
Para pengunjung pastinya membutuhkan tempat tinggal sementara, seperti halnya
pengunjung yang jauh dari tempat wisata dan luar negeri. Tempat tinggal yang
dibutuhkan seperti hotel, kamar sewa maupun rumah kos, dari ketiga tempat
tersebut yang paling dominan diminati oleh para pengunjung ialah hotel.

Hotel menurut kamus besar bahasa Indonesia memiliki arti suatu bangunan
yang memiliki banyak kamar yang disewakan sebagai tempat untuk beristirahat
seperti halnya pengunjung wisata yang sedang malakukan perjalanan bentuk
akomodasi yang dikelolah secara komersial, disediakan untuk setiap orang yang
memperoleh pelayanan, penginapan, makanan dan minuman (Departemen
Pendidikan Nasional, 2008). Bagi wisatawan, hotel diharapkan dapat dijadikan
seperti rumah ideal atau a home away from hotel. Para wisatawan juga dapat
melakukan semua aktivitas mereka tanpa adanya batasan atau aturan yang

mengikat. Berbeda dengan hotel syariah yang penerapannya harus sesuai dengan



konsep syariah, maka dari itu kehadiran hotel syariah penting untuk meningkatkan
pariwisata halal di Indonesia.

Seiring berjalannya waktu hotel syariah sudah mulai bermunculan. Hal ini
merupakan bagian dari adanya kompetitor di bidang usaha sewa. Namun yang
membedakan ialah adanya peraturan yang berbeda dengan hotel pada umumnya
yang tidak memiliki syarat tertentu dalam menginap atau menyewa. Wisatawan
muslim diharapkan dapat menarik perhatian lebih dengan adanya hotel syariah,
karena hotel syariah memberikan fasilitas dengan rasa seperti rumah sendiri,
berada di lokasi yang aman dan kebersihan serta kesucian tempatnya. Beberapa
fasilitas yang lain yaitu adanya kamar mandi untuk bersuci, makanan halal, adanya
sertifikasi dari MUI, Tidak ada disko, bahkan layanan hotel yang sangat
menekankan pada kesopanan (Ghufron, 2017).

Hotel syariah harus menerapkan manajemen operasional untuk
memberikan pelayanan yang ramah terhadap pengunjung, dapat membagikan nilai
kemaslahatan masyarakat serta menghindari perbuatan maksiat. Hal ini ada
beberapa syarat yang perlu diikuti ketika menginap di hotel syraiah. Hotel syariah
merupakan salah satu opsi yang menarik dalam rangka meningkatkan kualitas
moral dan karakter bangsa Indonesia. Sesuai dengan tuntutan masyarakat saat ini,
hotel syariah mulai berkembang. Perkembangan hotel syariah tidak seperti
pengembangan hotel tradisional. Pada dasarnya, sejumlah kriteria harus diikuti,
seperti aturan Syariah itu sendiri, yang tidak bisa dibedakan dari prinsip-prinsip
Islam. Dari tahun ke tahun pembangunan hotel syariah mengalami peningkatan.

Hal ini dikarenakan semakin berkembangnya nilai-nilai syariah di masyarakat,



salah satu manfaatnya adalah rasa aman. Hotel syariah tidak hanya melayani
komunitas muslim tetapi juga terbuka untuk masyarakat umum. Tidak jauh
berbeda dengan struktur operasi hotel pada umumnya dari sudut pandang
manajemen (Ismayanti & Kara, 2017).

Hotel syariah menjadi kebutuhan dimasa depan atau bahkan dalam waktu
dekat ini. Apabila promosi halal /ifestyle terus digencarkan oleh pemerintah dan
disambut dengan baik oleh masyarakat. Maka hotel syariah dapat menjadi salah
satu katalis terwujudnya gaya hidup halal di Indonesia. Salah satu cara agar hotel
syariah menjadi leih baik adalah dengan mengatur strategi manajemen
pengelolaannya. Karena dengan startegi pengelolaan yang baik, maka akan ada
salah satu muara atau tujuan dari gaya hidup halal yang bisa tercapai, yakni
maslahah maximizer atau bagaimana memaksimalkan kepentingan pelanggan
dalam suatu urusan. Pada penelitian ini, maslahah maximizer akan dibedah lebih
kompleks, yakni tinjauan bagaimana hotel syariah bisa memberikan kenyamanan,
kepatuhan dengan syariat Islam, keamanan serta keadilan dan bisa membedakan
halal dan haram.

Sebelum itu, harus diingat bahwa manajemen adalah mekanisme di mana
sebuah organisasi seperti organisasi korporat, organisasi amal, organisasi
pemerintah, dan yang lain dapat memenuhi keinginan atau permintaannya.
Manajemen adalah tugas untuk menghasilkan kesuksesan dengan menggerakkan
orang lain untuk bertindak dan mencapai tujuan. (Hafizi & Rimbodo, 2019). Dalam
penelitian ini, manajemen yang dimaksud adalah bagaimana manajemen hotel

syariah untuk mewujudkan maslahah maximizer, dapat ditinjau dengan



menggunakan tinjauan hotel syariah seperti memberikan kenyamanan, kepatuhan
dengan syariat Islam, kemanan serta keadilan dan bisa membedakan halal dan
haram.

Hotel Amanah merupakan hotel syraiah yang terletak di sebelah utara pintu
masuk belakang masjid ampel. Letak lokasi dari Hotel Amanah sangat strategis,
karena letaknya berada di salah satu penginapan yang sering dijadikan tempat
istirahat para peziarah ke makam sunan ampel. Hotel amanah berbasis syariah
masih tergolong dalam hotel berbintang 2. Untuk pelayanan yang diberikan oleh
resepsionis bahwa tidak lepas dari nilai-nilai syariah seperti ucapan salam bagi
tamu yang mau menginap. Tentunya Hotel Amanah menyedikan sebuah kantin
tempat makan bagi para tamu dan dipastikan kantin tersebut mematuhi
kesyariahnya, dengan menyediakan produk makanan menggunakan bahan baku
berupa daging, ayam atau mie instan yang halal maupun jenis makanan lain yang
ada lebelisasi halal dalam pengelolaannya. Hotel amanah menyediakan mushola
kecil bagi para tamu yang menjalankan sholat. Begitu juga dengan adanya
manajemen hotel yang menyediakan jasa penginapannya berkewajiban melarang
untuk terjadinya zina bagi para pengunjung. Maka manajemen melakukan
antisipasi di tempat penginapan. Demi kenyamanan tamu, Salah satu cara yang
bisa dilakukan adalah memberikan persyaratan bagi para tamu laki-laki maupun
perempuan yang bukan muhkrimnya yang ingin menginap dengan cara
menunjukan kartu identitas KTP dengan alamat yang sama atau surat nikah
sebagai tanda pasangan tersebut sudah sah menjadi pasangan suami istri.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari recepcionist hotel Amanah, bahwa



pengunjung yang berpasangan tanpa bisa menunjukkan KTP tidak diizinkan untuk
menginap di hotel, Hal ini menunjukkan bahwa prinsip syariah benar-benar
diterapkan di hotel Amanabh.

Berdasarkan pernyataan diatas Hotel Amanah Surabaya tidak melakukan
sistem pemasaran yang intens, artinya ialah pemasaran dilakukan hanya melalui
google bisnis dan rating pengunjung yang didapat hanya empat bintang yang
diterima. Namun Hotel Amanah Surabaya terus ada pelanggan hotel. Hal ini perlu
adanya sebuah penelitian cara apa yang dilakukan hingga mendapatkankan
pelanggan yang selalu ada setiap harinya meskipun tidak ramai.

Kota Surabaya menjadi penduduk kota terbanyak kedua di Indonesia. Kota
Surabaya ialah kota yang mengombinasikan faktor bisnis dan pariwisata, hal ini
tentunya membuat akomodasi perhotelan menjadi salah satu bentuk usaha bisnis
yang senantiasa dibutuhkan oleh para wisatawan. Persaingan hotel dikota besar
sangatlah ketat, sebab para pelanggan hotel akan memilih pelayanan yang terbaik.
Banyaknya pengunjung menyebabkan tingginya permintaan penginapan dengan
bermacam tarif yang sesuai fasilitas harga yang di bayarkan.

Pengelolaan hotel syariah dapat ditingkatkan dengan melakukan
kenyamanan terhadap pelanggan, kepatuhan terhadap syariat Islam, keamanan dan
keadilan serta penerapan halal-haram dalam pengelolaannya. Murujuk pada aturan
hotel syariah dalam fatwa DSN-MUI No. 180/DSN-MUI/X/2016 yang didalamnya
mengatur pengelolaan hotel syriah, melalui inovasi branding syariah tersebut
tentunya akan mengurangi persepsi dan stigma negatif tentang keberadaan hotel

pada umumnya. Penyedian layanan syariah di hotel amanah sebagai wujud upaya



pemberian dukungan dalam upaya meningkatkan keimanan dan ketakwaan melalui
ekonomi syraiah. Begitupun juga dengan hotel Amanah yang hendak dibahas
dalam penelitan ini, hotel Amanah berusaha meningkatkan pelayanan demi
mencapai maslahah maximizer. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisis penerapan konsep Maslahah Maximizer Di Hotel Amanah
Surabaya”
1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah
Menelaah dari pernyataan yang terdapat pada latar belakang masalah, peneliti
dapat menyusun beberapa identifikasi sebagai berikut:
1. Masih banyak hotel yang memperbolehkan tamu lawan jenis berada dalam
satu kamar, meskipun bukan sanad keluarga
2. Manajemen yang terdapat pada Hotel Amanah Surabaya masih belum
terstruktur
3. Hotel Amanah Surabaya tidak melakukan sistem pemasaran yang intens
4. Hotel Amanah Surabaya hanya melakukan di google bisnis, tidak
memanfaatkan media sosial yang ada
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, peneliti membatasi penelitian
agar analisis yang menjadi bahan solusi fokus akan masalah yang ada. Batasan
masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah Hotel Amanah Surabaya tidak
melakukan pemasaran yang intens dan hanya mengandalkan google bisnis saja

untuk media promosi



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikikasi serta batasan masalah diatas,

peneliti dapat menyusun rumusan masalah sebagai berikut, bagaimana konsep

maslahah maximizer di hotel Amanah Surabaya?

1.4 Kajian Pustaka

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan judul Analisis

Penerapan Konsep Maslahah Maximizer di Hotel Amanah Surabaya. Berikut

merupakan tabel 1.1 tentang kajian pustaka.

Tabel 1.1 Kajian Pustaka

No. | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Persamaan dan
dan Judul Perbedaan

1 | Hidayati, N., & | Hasil penelitian diperoleh beberapa | Persamaan: Objek yang
Saptaria, L. pengembangan strategi Hotel | akan dijadikan penelitian
(2019, Muslim, antara lain: (1)meningkatkan | merupakan bentuk usaha
October). variasi produk, menetapkan harga | dibidang jasa persewaan
Upaya yang terjangkau, = meningkatkan | hotel
Pengembangan | kualitas pelayanan yang lebih bagus, | Perbedaan: konsep yang
Strategi Hotel (2) meningkatkan kualitas dan | dilakukan bukan maslahah
Muslim Kediri. | kuantitas SDM yang yang lebih | maximizer, selain itu lokasi

berkompeten, meningkatkan fasilitas,
menambah modal, 3)
mempertahankan ciri khas produk
dengan berbasis ekonomi syariah,
menjalin kerjasama dengan pondok
pesantren dan instansi pemerintah, (4)
melakukan upaya pengembangan
strategi promosi di semua media
untuk meningkatkan pangsa pasar. ,
meningkatkan  kerjasma  dengan
berbagai instansi pemerintah dan
swasta.

penelitian juga berbeda




No.

Nama, Tahun,

Hasil Penelitian

Persamaan dan

dan Judul Perbedaan
2 | Hafizi, M. R, Hasil dari penelitian ini menunjukkan | Persamaan: Objek yang
& Rimbodo, D. | bahwa pengelolaan hotel Jamrud | akan dijadikan penelitian
S. (2019). Syariah  Pangkalan Bun sudah | merupakan bentuk usaha
Pengelolaan dikelola secara baik. Kemudian | dibidang jasa persewaan
Bisnis pengelolaan perhotelan bisnis syariah | hotel
Perhotelan pada Hotel Jamrud Syariah sudah | Perbedaan: konsep yang
Syariah memenuhi  kriteria  mutlak jika | dilakukan bukan maslahah
ditinjau  dari Dewan  Syariah | maximizer melainakan
Nasional-Majelis Ulama Indonesia | implementasi terhadap
mengenai Peraturan Menteri | pengelolaan hotel, selain
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif | itu lokasi penelitian juga
Nomor 2 Tahun 2014. berbeda
3 | Printianto, 1., Hasil penelitian disimpulkan bahwa | Persamaan: Objek yang
Tyas, D. W., & | Unisi Hotel telah menerapkan lima (5) | akan dijadikan penelitian
Annisa, R. N. prinsip syariah dalam perhotelan | merupakan bentuk usaha

(2019, June).
The
Implementation

sektor sementara prinsip lainnya
adalah prinsip hiburan itu tidak dapat
diperiksa karena tidak tersedia di

dibidang jasa persewaan
hotel
Perbedaan: konsep yang

of Sharia Hotel Unisi. Melihat perkembangan | dilakukan bukan maslahah
Principles peluang wisata syariah yang ada | maximizer, selain itu lokasi
Concept of menjadi gaya hidup, peluang untuk | penelitian juga berbeda
Hotels: Unisi mengembangkan Unisi Hotel bisnis

Hotel yang sangat besar.

4 | Hardi, E. A. Artikel ini mengeksplorasi konsep | Persamaan: Objek yang
(2020). Etika maksimalisasi  keuntungan  dan | akan dijadikan penelitian
Produksi maslahah pada proses penentuan | merupakan bentuk usaha
Islami: harga akhir dalam siklus produksi. | dibidang jasa persewaan
Maslahah Dan | Dalam produksi ekonomi | hotel
Maksimalisasi | konvensional  keuntungan  dapat | Perbedaan: konsep yang
Keuntungan terbentuk melalui model-model pasar | dilakukan bukan maslahah

untuk mencapai keuntungan
maksimal. Keuntungan yang
diperoleh oleh seorang produsen
harus mengandung nilai-nilai Islam.

maximizer melainkan ada
tambahan berupa
maksimalisasi keuntungan ,
selain itu lokasi penelitian
juga berbeda




No. | Nama, Tahun, Hasil Penelitian Persamaan dan
dan Judul Perbedaan
5] Idris, J., & Perkembangan SCH di Malaysia | Persamaan: Objek yang
Abdul Wahab, |sangat dipengaruhi oleh upaya, | akan dijadikan penelitian
N. (2015). The | kesadaran dan pemahaman serta | merupakan bentuk usaha
competitive penerimaan pelaku industri pariwisata | dibidang jasa persewaan

advantages of
Sharia-
compliant hotel
concept in
Malaysia:
SWOT
analysis.

dan pemerintah. Dengan
pertumbuhan  wisatawan  Muslim
yang menggembirakan; ini adalah
kesempatan untuk pelaku bisnis
perhotelan untuk bertransformasi ke
konsep SCH. Atribut dan
karakteristik khusus SCH merupakan
keunggulan kompetitif yang
membedakannya dari hotel
konvensional. Untuk memastikan
pengembangan berkelanjutan, SCH
perlu  meningkatkan layanan dan
fasilitas yang ditawarkan dan menjaga
hotel mereka di peringkat tertinggi.

hotel

Perbedaan: konsep yang
dilakukan bukan maslahah
maximizer melainkan
menggunakan analisis
SWOT, selain itu lokasi
penelitian juga berbeda

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk menegetahui dan menganalisis

konsep maslahah maximizer di hotel Amanah Surabaya

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, diantaranya adalah manfaat

teoritis dan praktis. Maka dari itu, hasil penelitian ini diharapkan mampu

memberikan manfaat bagi peneliti dan pembaca, diantaranya:

a. Aspek Teoritis

Manfaat teoritis secara langsung dapat dipraktikkan untuk para

akademisi, sehingga bisa memberikan kontribusi pikiran kepada para pihak

terkait yang membutuhkan, baik bagi civitas akademika maupun bagi peneliti
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sendiri. Selain itu, secara teoritis penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan
rujukan atau referensi masyarakat umum mengenai permasalahan manajemen
strategi hotel syariah dalam konsep maslahah maximizer di hotel amanah
Surabaya.
b. Aspek Praktis
Bagi peneliti, penelitian ini memiliki manfaat praktis yakni
meningkatkan pengetahuan dan wawasan dalam permasalahan manajemen
strategi hotel syariah dalam konsep maslahah maximizer di hotel amanah
Surabaya. Kemudian manfaat bagi akademisi adalah bisa digunakan untuk
mengevaluasi teori yang ada dan menyesuaikannya dengan kondisi aktual.
Manfaat bagi praktisi adalah dapat menambah eksistensi Hotel Amanah
Surabaya dan membina hubungan kemitraan antara Hotel Amanah Surabaya
dengan UIN Sunan Ampel Surabaya.
1.7 Definisi Oeprasional
Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel berdasarkan
karakteristik yang diamati, sehingga peneliti dapat mengamati atau mengukur
objek atau fenomena secara cermat. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa
isitilah yang dapat diuraikan untuk menjelaskan judul yang akan diusung:
a. Hotel Syariah
Hotel syariah adalah usaha yang bergerak dibidang jasa dengan
memberikan penyewaan kamar untuk peristirahatan dengan fasilitas yang
sesuai aturan hukum Syariah atau pedoman pengajaran Islam. Hotel syariah

memastikan pengunjung memiliki suasana damai, santai dan ramah. Hotel
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Syariah pada umumnya melakukan pelayanan hotel secara Islami, tidak jauh
berbeda dengan hotel lainnya, dengan menerapkan jam operasional buka 24
jam tanpa ada jam tutup, terbuka untuk komersialisasi dan untuk penyajian
makanan dan minuman dengan bahan-bahan yang halal dan aman. Norma hotel
syariah ialah harus melayani dengan ramah, lembut, bersemangat, dan
bermoral. (Fadhli, 2018).

. Konsep Maslahah Maximizer di Hotel Amanah

Maslahah maximizer yang diutamakan pada hotel amanah yakni,
keamanan para wisatawan dan kenyamanan dalam memilih makanan halal,
menjaga kesucian dalam beribadah menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan
dalam menikmati fasilitas hotel. Fungsi utilitas atau kepuasan merupakan
penentu apakah suatu pelayanan lebih disukai atau tidak dibandingkan dengan
pelayanan yang lain (Ghufron, 2017).

Perlu diketahui bahwa konsep mas/ahah maximizersecara dasar adalah
bagaimana memaksimalkan kepentingan pelanggan dalam suatu urusan. Akan
tetapi secara lebih detail, maslahah maximizer yang dibahas adalah mengenai
kenyamanan pengunjung hotel, kepatuhan terhadap syariat Islam serta
keamanan dan keadilan.

Kenyamanan pengunjung yang dimaksud ialah tidak terjadi tindakan
asusila seperti perzinahan dan mabuk-mabukan. Karena pihak hotel telah
memfilter pengunjung yang bisa masuk, hanya pengunjung yang patuh
terhadap aturan hotel, oleh karena itu tercipta kenyamanan yang dirasakan

pengunjung.
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Keadilan yang dimaksud adalah kesamarataan penerapan yang
dilakukan kepada semua calon pengunjung hotel. Bahwa setiap pengunjung
tanpa terkecuali diwajibkan mematuhi aturan syariah demi keamanan dan
kenyamanan pengunjung yang lain. Oleh karena itu, hotel Amanah berusaha
sebaik mungkin menjaga agar keadilan tetap diterapkan.

1.8 Sistematika Pembahasan

Penyusunan sistematika pembahasan pada penelitian ini dilakukan secara
sistematis agar uraian yang disampaikan dapat dipahami dengan benar, penulis
membagi pembahasan menjadi lima bab, dan setiap bab dibagi menjadi beberapa
sub bab.
BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan penjelasan yang bersifat umum, yaitu mengenai Latar
Belakang, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat,
Definisi Operasional, Kajian Pustaka dan Sistematika Pembahasan.
BAB I : TEORI HOTEL SYARIAH DAN MASALAHAH MAXIMIZER

Bab ini berisi landasan teori masalah yang diangkat dalam penelitian ini.
Bab ini berisi tentang toeri hotel syariah dan masalahah maximizer.
BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan meliputi lokasi dan objek
penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
pengelolaan data dan teknik analisis data.
BAB IV: PENERAPAN KONSEP MASLAHAH MAXIMIZER DI HOTEL

AMANAH SURABAYA
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Bab ini memaparkan data-data yang telah dihimpun oleh penulis dan
berbagai dokumen yang dikumpulkan oleh penulis. Bab ini berisi, gambaran umum
Hotel Amanah Surabaya, yang bersumber dari hasil penelitian dengan metode
observasi langsung di Hotel Amanah dan wawancara langsung dengan
representative Hotel Amanah Surabaya, serta dokumentasi terkait profil Hotelo
Amanah Surabaya.

BAB V: ANALISIS KONSEP MASLAHAH MAXIMIZER DI HOTEL
AMANAH SURABAYA

Bab ini yang menjadi pokok bahasan penelitian ini menjelaskan tentang

analisis penerapan konsep maslahah maximizer di Hotel Amanah Surabaya.
BAB VI : PENUTUP
Bab terakhir dari pembahasan penelitian ini. Bab ini berisi kesimpulan

sebagai jawaban dan saran tentang topik.



BAB 2
TEORI HOTEL SYARIAH DAN MASLAHAH MAXIMIZER

2.1. Landasan Teori

Berdasarkan judul yang terdapat pada bab dua maka dapat ditarik kedalam
dua landasan teori yang diambil, yaitu tentang hotel syariah dan konsep maslahah
maximizer.

2.1.1. Pengertian Hotel

Hotel merupakan sesuatu industri yang dikelola oleh pihak pemilik usaha,
dengan adanya pelayanan berupa fasilitas yang memadai seperti kamar tidur yang
nyaman, dan didalam kamar sudah disiapkan tambahan makanan ringan serta
minuman untuk pelanggan hotel yang sedang melaksanakan rekreasi dan sanggup
untuk membayar harga penyewaan, maka akan mendapatkan fasilitas sesuai
dengan permintaan pelanggan. Salah satu prinsip hotel syariah ialah suatu usaha
yang bergerak dibidang pelayanan jasa kepada para tamu hotel baik secara raga,
psikologi, ataupun keamanan sepanjang tamu mempergunakan sarana ataupun
menikmati pelayanan yang terdapat di hotel, (Sutanto, 2005).

Hotel merupakan suatu tipe akomodasi yang mempergunakan
bangunannya untuk jasa pelayanan serta terdapatnya suatu produk seperti
makanan dan minuman yang dikelola secara komersial. Berdasarkan pengertian di
atas para pemilik modal, bersaing untuk melakukan usaha perhotelan di Indonesia.
Pembuatan usaha baru di bidang perhotelan memiliki beberapa aturan. Hal ini
dapat dilihat dari munculnya aturan pemerintah dengan menghasilkan peraturan

yang hendak dituangkan kedalam pesan keputusan (SK. Menhub, RI. Nomor. PM

14
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10/ PW. 391/ Phb. 77) menyatakan bahwa, “Hotel merupakan sesuatu wujud
akomodasi yang dikelola secara komersial disediakan untuk tiap orang buat
mendapatkan pelayanan penginapan dengan adanya tambahan fasilitas berupa
makanan dan minuman”. Serta pesan keputusan menparpostel (Menteri
Pariwisata, pos serta telekomunikasi) Nomor. Kilometer 37/ PW. 340/ MPPT- 86
tentang peraturan usaha serta penggolongan hotel, Bab I, pasal I, Ayat( b) dalam
SK (pesan keputusan) tersebut melaporkan kalau, “Hotel merupakan suatu tipe
akomodasi bangunan yang disediakan berupa pelayanan jasa penginapan serta
semacamnya, dengan adanya pemberian makanan dan minuman serta adanya
sarana yang lain, yang dikelola secara komersial”(Sujatno, 2008).

Hotel ialah bagian integral dari usaha pariwisata dalam bidang usaha
akomodasi penyewaan tempat bagi para pelanggan yang dikomersilkan dengan
menyediakan fasilitas- fasilitas sebagai berikut:

a. Kamar tidur ataupun kamar untuk orang yang menginap

b. Makanan serta minuman

c. Pelayanan-pelayanan penunjang lain sepertu tempat sarana berolahraga, sarana
laundry dan sebagainya.

Dari penafsiran di atas, secara universal ada sebagian faktor pokok dari hotel,

diantaranya ialah:

a. Hotel merupakan tipe akomodasi yang memakai sebagian ataupun segala
banguan.

b. Hotel sediakan sarana pelayanan jasa berbentuk seperti jasa penginapan,

pelayanan, hidangan makanan serta minuman, dan jasa yang lain.
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c. Hotel ialah sarana pelayanan jasa terbuka buat universal untuk seseorang yang
sedang melakukan perjalanan jauh.
d. Suatau usaha yang dikelola secara komersial.

Wujud suatu penginapan yang lain hendak berupaya membagikan nilai
tambah yang berbeda terhadap produk ataupun jasa yang hendak membuat satu
hotel berbeda dari yang yang lain, kesimpulannya menimbulkan orang memiliki
alibi tertentu memilah hotel tersebut.

2.1.2. Klasifikasi Hotel

Pembagian data kepada para tamu yang akan menginap di hotel tentang
standar serta sarana yang dimiliki oleh masing-masing tipe serta jenis hotel, dapat
diklasifikasi sebagai berikut: (Sugiato, 2000)

a. Bersumber pada tujuan konsumsi hotel sepanjang menginap:

1. Business Hotel, ialah hotel yang banyak digunakan oleh para usahawaan.

2. Recreational Hotel, ialah hotel yang bertujuan untuk orang-orang yang
hendak santai ataupun berekreasi.

b. Bersumber pada lokasinya:

1. City Hotel, merupakan hotel yang terletak di dalam kota, dimana sebagian
besar tamunya yang menginap melaksanakan aktivitas bisnis.

2. Resort Hotel merupakan hotel yang terletak di kawasan wisata, dimana
sebagian besar tamu yang menginap tidak melaksanakan aktivitas usaha.
Macam- macam Resort Hotel bersumber pada lokasinya merupakan:

a) Mountain Hotel (hotel di pegunungan)

b) Beach Hotel (hotel di pinggir tepi laut)
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c) Lake Hotel (hotel di wilayah danau)

d) Hill Hotel (hotel di puncak bukit)

e) Forest Hotel (hotel di wilayah hutan lindung)

f) Suburb Hotel, merupakan hotel yang lokasinya di pinggiran kota

g) Urban Hotel, merupakan hotel yang berlokasi di pedesaan serta jauh
dari kota besar ataupun hotel yang terletak di wilayah perkotaan baru.

h) Airport Hotel, merupakan hotel yang terletak dalam satu lingkungan

bangunan ataupun zona Pelabuhan ataupun dekat Lapangan terbang.

c. Bersumber pada jumlah bintangnya

Tingkatan hotel didasarkan pada jumlah bintang yang disandang serta

jumlah kamar yang dimiliki dan persyaratan yang lain.

1.

Klasifikasi Hotel Berbintang Satu:

a) Jumlah kamar minimum 15 kamar

b) Kamar mandi di dalam

¢) Luas kamar standar minimum 20 m2
Klasifikasi Hotel Berbintang 2:

a) Jumlah kamar standar, minimum 20 kamar
b) Kamar suite minimum 1 kamar

¢) Kamar mandi di dalam

d) Luas kamar standar minimum 22 m2

e) Luas kamar suite minimum 44 m2

. Klasifikasi Hotel Berbintang 3:

a) Jumlah kamar standar, minimum 30 kamar
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b) Kamar suite minimum 2 kamar
¢) Kamar mandi di dalam
d) Luas kamar standar minimum 24 m2
e) Luas kamar suite minimum 48 m
4. Klasifikasi Hotel Berbintang 4:
a) Jumlah kamar standar, minimum 50 kamar
b) Kamar suite minimum 3 kamar
¢) Kamar mandi di dalam
d) Luas kamar standar minimum 24 m2
e) Luas kamar suite minimum 48 m2
5. Klasifikasi Hotel Berbintang Lima
a) Jumlah kamar standar, minimum 100 kamar
b) Kamar suite minimum 4 kamar
¢) Kamar mandi di dalam
d) Luas kamar standar minimum 26 m2
e) Luas kamar suite minimum 52 m2
6. Klasifikasi Hotel Berbintang Enam
a) Jumlah kamar standar, minimum 130 kamar
b) Kamar suite minimum 5 kamar
¢) Kamar mandi di dalam
d) Luas kamar standar minimum 26 m2
e) Luas kamar suite minimum 52 m2

7. Klasifikasi Hotel Berbintang Tujuh
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a) Jumlah kamar standar, minimum 150 kamar
b) Kamar suite minimum 6 kamar

¢) Kamar mandi di dalam

d) Luas kamar standar minimum 26 m2

e) Luas kamar suite minimum 54 m2

d. Berlandaskan aspek lamanya tamu menginap dubagi menjadi tiga, yaitu:

1.

Transit Hotel, merupakan tamu yang menginap dalam waktu pendek rata—
rata satu malam

Semi Residential Hotel, merupakan tamu yang menginap lebih dari satu
malam, namun jangka waktu menginap senantiasa pendek kira-kira

berkisar antara 2 minggu sampai satu bulan

. Residential Hotel, merupakan tamu yang menginap dalam waktu lumayan

lama, kira-kira paling sedikit satu bulan.

e. Bersumber pada tipe tamu:

1.

2.

2.1.3.

Family Hotel, merupakan tamu yang menginap bersama keluarganya.
Business Hotel, merupakan tamu yang menginap para usahawan.

Tourist Hotel, merupakan tamu yang menginap mayoritas para turis baik
domestik ataupun luar negara.

Cure Hotel, merupakan tamu yang menginap dalam proses penyembuhan
ataupun pengobatan penyakit.

Pengertian Hotel Syariah

Hotel Syariah merupakan hotel yang pengelolaannya menyediakan

pengadaan serta penggunanan produk sarana dan operasional usaha tidak
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melanggar ketentuan syariah. Kriteria teknis operasional hotel, mulai dari hal yang

kecil seperti data yang wajib ada di front office, peralatan kamar mandi, hingga

pada penyajian dari tipe makanan dan minuman yang ada di reception policy and
procedure, house-rules, wajib memenuhi kriteria syariah. Secara ringkas kriteria

dalam hotel syariah bisa ditafsirkan sebagai berikut: (Agusnawar, 2002)

a. Tidak memproduksi, memperdagangkan, menyediakan, menyewakan sesuatu
produk ataupun jasa yang sebagian dari faktor jasa ataupun produk tersebut,
tidak disarankan dalam Syariah. Seperti makanan yang memiliki faktor daging
babi, minuman beralkohol ataupun zat yang memabukan, perjudian,
perzinahan, pornografi, pornoaksi dan lain- lain.

b. Transaksi wajib didasarkan pada suatu jasa ataupun produk yang riil, dan
terbukti ada.

c. Tidak terdapat kedzaliman, kemudharatan, kemungkaran, kehancuran,
kemaksiatan, kesesatan, baik secara langsung ataupun tidak langsung dalam
suatu tindakan yang dilarang serta tidak disarankan oleh syariah.

d. Tidak terdapat faktor kecurangan, kebohongan, ketidak jelasan (gharar), efek
yang kelewatan, korupsi, manipulasi serta memperoleh suatu hasil tanpa
berpartisipasi dalam usaha.

e. Komitmen merata terhadap perjanjian yang dicoba. Peraturan Menteri Wisata
serta Ekonomi Kreatif No 2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Usaha Hotel Syariah membuat 2 jenis ialah jenis Hilal- 1 dan jenis Hilal- 2.
Berdasarkan kedua kriteria tersebut termasuk golongan kriteria Absolut dan

kriteria Tidak Absolut dalam proses sertifikasi Usaha Hotel Syariah.
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Sertifikasi Usaha Hotel Syariah merupakan proses pemberian sertifikat pada
usaha hotel melalui sistem audit yang digunakan untuk menilai kesesuaian
produk, pelayanan dan pengelolaan usaha hotel dengan kriteria Usaha Hotel
Syariah.

Berikut uraian jenis Hilal-1 dan Hilal-2 serta kriteria Absolut dan kriteria

Tidak Absolut yang terdapat pada pasal 1 poin 5, 6, 7, 8 Peraturan Menteri Wisata

serta Ekonomi Kreatif No 2 Tahun 2014.

a. Hotel Syariah Hilal- 1 merupakan penggolongan untuk usaha hotel syariah
yang dinilai memenuhi segala kriteria Usaha Hotel Syariah yang dibutuhkan
untuk melayani kebutuhan minimun turis muslim.

b. Hotel Syariah Hilal- 2 merupakan penggolongan untuk Usaha Hotel Syariah
yang dinilai memenuhi segala Kriteria Usaha Hotel Syariah yang dibutuhkan
untuk melayani kebutuhan moderat turis muslim.

c. Kriteria Absolut merupakan syarat minimun tentang produk, pelayanan, serta
pengelolaan yang harus diikuti dan dilaksanakan oleh Pengusaha Hotel
sehingga bisa diakui sebagai Usaha Hotel Syariah dan mendapatkan Sertifikat
Usaha Hotel Syariah.

d. Kiriteria Tidak Absolut merupakan syarat tentang produk, pelayanan, serta
pengelolaan yang bisa dilaksanakan oleh Pengusaha Hotel Syariah, guna
memenuhi kebutuhan pelanggan turis muslim namun tidak memiliki sertifikasi
usaha hotel syariah.

Dari beberapa kriteria usaha hotel syariah di atas, kemudian melakukan

penyelarasan terhadap operasional hotel. Penyesuaian operasional hotel tentu
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tidak terlepas dari pengelolaan manajemen hotel, berikut merupakan penyesuaian
hotel syariah:
a. Fasilitas

Seluruh sarana yang dimiliki hotel syariah berupa perlengkapan yang
mendasar ataupun sarana tambahan ialah fasilitas-fasilitas yang menunjuang
kemanfaatan untuk para pengunjung hotel. Namun ada juga fasilitas yang tidak
harus digunakan di hotel syariah seperti fasilitas yang memiliki nilai
kemudharatan, kemungkaran, membangkitkan nafsu syahwat, eksploitasi
perempuan, dan sarana hiburan yang tidak memiliki niali kemanfaatan
berdasarkan kaidah syariah.

Penyesuaian produk serta sarana hotel yang sesuai dengan konsep
syariah dengan menghapus serta menutup produk dan sarana yang tidak sesuai
dengan konsep syariah (seperti night club, diskotik, bar dengan minuman
beralkohol) serta digantikan dengan wujud sejenis yang cocok dengan syariah.
Ada pula sarana yang netral (seperti kolam renang, pusat kebugaran, pijat)
namun perlu dikonsep agar penggunaannya tidak melanggar syariah.
Pemakaian fasilitas-fasilitas yang disediakan harus disesuaikan dengan tujuan
pemanfaatannya sehingga tidak menyalahgunakan sarana yang menyimpang
dalam pemakaiannya.

b. Tamu

Tamu merupakan pengunjung atau pelanggan hotel yang akan

beristirahat sementara. Bahasa yang sering digunakan untuk melakukan sewa

hotel ialah check-in. Tanu yang akan melakukan sewa hotel maka langkah awal
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yaitu pergi ke bagian respsionis atau front office untuk melihat dan memilih
kamar hotel yang kosong. Selain itu fungsi dari adanya resepsionis ialah untuk
melihat status tamu yang akan menginap agar tidak terjadi hal yang tidak
diinginkan.
Pemasaran

Pemasaran dilakukan kepada semua kalangan tanpa membedakan antar
kelompok, seperti membedakan suku, agama, dan ras. Pemasaran yang
dilakukan pastinya adanya sebuah penawaran dan memberikan daya tarik
terhadap calon pengunjung atau pelanggan, selain itu pemasaran yang
dilakukan tidak melanggar norma norma kesusilaan dan perbuatan yang

dilarang oleh agama.

. Makanan dan Minuman

Makanan dan minuman yang disediakan merupakan makanan dan
minuman yang tidak dilarang oleh syariah (halal). Dalam pembuatan makanan
dan minuman baik bahan-bahan yang digunakan dan proses produksinya wajib
terjamin kehalalannya (tidak tercampur dengan bahan-bahan yang dilarang
oleh syariah). Restoran buka setiap waktu, namun berbeda ketika di bulan
ramadhan, karena restoran hanya buka pada saat menjelang adzhan magrib dan
saat hendak saur sebelum subuh. (Mudhafier, 2004)

Riasan serta Ornamen
Riasan serta ornamen disesuaikan dengan nilai- nilai keelokan dalam

Islam dan tidak berlawanan dengan syariah. Ornamen arca dan lukisan
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makhluk hidup ditiadakan. Walaupun demikian, riasan hotel tidak wajib dalam

wujud kaligrafi ataupun nuansa Timur Tengah yang lain, (Sofyan, 2011).

Operasional

a)

b)

Kebijakan

Kebijakan industri yang berbentuk kebijakan manajemen serta
peraturan-peraturan yang terbuat wajib mengikuti nilai-nilai syariah.
Begitu pula dengan kebijakan yang diambil baik berbentuk kerjasama
maupun investasi dan pengembangan usaha berkerjasama dengan usaha
lain yang kegiatan usahanya tidak dilarang syariah. (Hafidhuddin, 2003).
Pengelolaan SDM

Penerimaan tamu atau pengunjung hotel tidak membedakan suku,
agama, dan ras, selama tetap memenuhi standar kualifikasi yang sudah
didetetapkan, bermoral serta mampu mematuhi aturan-aturan industri yang
berlaku. Industri wajib jujur kepada karyawan dalam membagikan hak- hak
mereka dan karyawan juga wajib jujur dan amanah dalam melaksanakan
kewajibannya.

Industri diperlukan oleh karyawan sesuai dengan kaedah berpakaian
dalam Islam. Ada pula karyawati yang non muslim hingga disarankan
untuk berpakaian yang sesuai dengan kaidah Islam tetapi tidak dituntut
untuk menggunakan secara paksa dan apabila menolak senantiasa wajib
memenuhi norma-norma ketimuran dalam berpakaian. Pengelolaan sumber
daya manusia mengacu pada kenaikan mutu yang mencakup 3 hal, ialah

etika, pengetahuan dan kemampuan (skill). (Janitra, 2017)
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Keuangan

Pengelolaan keuangan disesuaikan dengan sistem pengelolaan
keuangan syariat Islam (akuntasi syariah). Kemitraan dengan lembaga
keuangan seperti bank dan ansurasi bekerjasama dengan lembaga keuangan
syariah. Apabila pengusaha memiliki keuntungan yang memadai nishab
zakat, industri berkewajiban membayar zakat.
Struktur

Terdapat suatu lembaga yang mengawasi jalannya operasional
hotel secara syariah dan memberikan arahan serta menanggapi persoalan-
persoalan yang muncul di lapangan berkaitan dengan pelaksanaan
operasioanal hotel secara syariah. Lembaga ini merupakan Dewan
Pengawas Syariah. Orang yang duduk di dalamnya merupakan orang- orang
berlatar belakang para akademisi yang mempelajari ilmu-ilmu manajemen
secara syariah dengan kemampuan pengetahuan kaidah-kaidah hukum
dalam syariat Islam.
Pelayanan

Pelayanan yang diberikan merupakan pelayanan yang sesuai dengan
kaedah Islam berupa keramah-tamahan, bersahabat, jujur, amanah, suka
menolong, mudah meminta maaf terlebih dahulu dan terima kasih.
Pelayanan yang harus dilakukan memenuhi batasan-batasan yang
diperbolehkan oleh syariah, dan tidak menjurus kepada hal yang dilarang
oleh agama (bercampurnya antara laki- laki dan perempuan yang bukan

pasangan secara sah).
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f) Fasilitas
Fasiltas yang terdapat dihotel dengan menyediakan tempat ibadah
seperti masjid atau musholla. Sehinggi setiap awal waktu sholat terdengar
azan di area hotel. Tiap kamar hotel difasilitasi perlengkapan ibadah seperti
mukena dan sarung, ada sajadah, al- Qur’an, arah kiblat ditetapkan dengan

jelas, serta hiasan bernuansa Islami.

2.1.4. Produk Hotel Syariah

Produk merupakan suatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk
dicermati, diambil, dimanfaatkan sehingga bisa memuaskan kebutuhan ataupun
kemauan, yang harus dicantumkan ketika pemasaran produk antara lain objek raga,
tempat dan gagasan fasilitas yang memadai. Menurut (Kotler, 2009) menegaskan
jika melaksanakan usaha perhotelan dan pariwisata butuh menempatkan produk
pada 4 tingkat, seperti:

a. Pada tingkatan dasar merupakan khasiat inti (core benefit); layanan ataupun
khasiat yang betul- betul dibeli pelanggan. Tamu hotel membeli tempat
peristirahatan dan tempat tidur, hotel sebagai pemasar produk mereka wajib
memandang diri mereka sendiri selaku penyedia khasiat.

b. Padatingkatan kedua, pemasar wajib mengganti khasiat inti jadi produk dasar
(basic product), hingga kamar hotel meliputi kamar tidur, kamar mandi,
handuk, meja serta lemari baja.

c. Pada tingkatan ketiga, pemasar mempersiapkan produk yang diharapkan

(expected product), ialah sekelompok atribut serta keadaan yang umumnya
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diharapkan pembeli kala mereka membeli produk inti. Tamu hotel
mengharapkan tempat tidur yang bersih, handuk baru, lampu cerah serta
atmosfer yang relative tenang.

. Pada tingkat keempat, pemasar mempersiapkan produk yang ditingkatkan
(augmented product) yang melampaui harapan pelanggan. Suatu hotel dapat
meningkat produknya dengan menyertakan televise berlangganan, bunga fresh,
check in yang kilat, pelayanan yang baik serta sebagainya.

Pada tingkat kelima, ada produk potensial (potential product) yang mencakup
seluruh kenaikan dan perubahan yang dilakukan dapat dirasakan setelah
merasakan pelayanan hotel.

Disinilah industri pasar dalam mencari berbagai macam metode baru untuk

memuaskan pelanggan dan membedakan penawarannya. Banyak sekali konsep-

konsep serta inovasi baru pada tingkatan produk ini untuk menarik atensi

konsumen.

2.1.5. Dasar Hukum Hotel Syariah

Terdapat dasar hukum yang menginterpretasikan hukum yang mengatur

penerapan hotel syariah. Terdapat pada QS Al- Israa ayat 32 dan QS. Al-

Mu’'minun ayat 7, diarahkan kalau zina merupakan perbuatan yang keji, (Fadhli,

2018)

” O PP SN L S PR
e Mz 25 1 56 LI BT 1258 Y
Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk
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G556 b LT3l s AT sl
Artinya: Barangsiapa mencari yang di balik itu (melakukan perbuatan k;:j i)
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas
Menurut (Widyarini, 2013) untuk manajemen hotel, yang sediakan jasa
penginapan berkewajiaban membuat larangan perbuatan zina untuk para tamunya.
Untuk menghidari terjadinya perzinaan, sehingga manajemen wajib melaksanakan
prediksi di penginapannya. Salah satu metode yang dapat dilakukan ialah
memberikan persyaratan untuk tamunya dengan metode sopan, yaitu dengan cara
memohon para tamu pria yang hendak menginap bersama wanita, saat sebelum
menginapnya membuktikan bukti-bukti data diri seperti KTP ataupun fotocopy
surat nikah untuk mengetahui adanya ikatan dari keduanya (muhrim ataupun
tidak). Bila data tersebut tidak diperoleh, maka dari itu pihak hotel wajib bersikap
tegas, untuk tidak boleh tamu menginap di hotelnya. Hal ini perlu dilakukan untuk
membangun sebuah image dengan melaksanakan konsep syariah secara tegas dan
melenyapkan kesan kalau syariah bukan cuma hanya nama serta stempel, namun
betul-betul diaplikasikan.
2.1.6. Pengertian Maslahah Maximizer Dalam Hotel Syaraiah
Teori maslahah maximizer ialah yang bisa dicapai dengan penuhi paling
tidak perkara- perkara dharuriyat, dimudahkan dengan penuhi masalah hajiyat
serta diperindah dengan masalah tahsiniyat, hingga hotel syariah dalam menetukan
ketetapan serta peraturan dan konsep syariah yang hendak dijalankannya wajib
mencermati poin di atas tersebut. Hingga hotel syariah dalam melaksanakan

usahanya wajib terus memperioritaskan tegaknya masalah dharuriyat sebgai wujud
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wujud nyata penegakan maslahah. Gimana hotel tersebut melindungi syariat islam
untuk staf ataupun tamunya, melindungi ide dengan tidak sediakan sarana yang
mengoda benak, melindungi diri dengan tidak komsumsi yang diharamkan dalam
syariat islam, melindungi generasi dengan berbagi ketentuan yang melarang
perzinahan, penangkalan perdagangan anak, serta pula melindungi harta dengan
memonitor seluruh duit masuk keluar di hotel syariah. (Janitra, 2017)

Menurut (Ghufron, 2017) Oleh sebab itu hotel ibarat rumah kedua untuk
tamu, hingga pasti kegiatan di dalamnya sengat lingkungan serta merata. Hingga,
seluruh aspek tersebut wajib dicermati supaya sejalan dengan tercapainya
maslahah. Tetapi maslahah yang diutamakan pada hotel syariah ialah, keamanan
bagi para pengunjung, kenyamanan dalam memilah santapan halal, serta kesucian
dalam beribadah membuktikan kalau kepuasan seorang mulai tercipta. Guna
utilitas ataupun kepuasan ialah penentuan apakah sesuatu benda lebih disukai
ataupun tidak dibanding dengan benda lain. Hotel syariah mempunyai
kedinamisan yang sangat luas dalam memastikan sarana apa saja yang dapat dia
bagikan kepada tamu, paling utama untuk tamu muslim selaku bagian dari konsep
utama muslim- friendly hotel (Karim, 2011).

Pada kesimpulannya, syraiat islam diresmikan merupakan dengan tujuan
kemaslahatan manusia itu sendiri. Barangsiapa yang mengamalkan perintah-
perintah yang diresmikan oleh syariah islam, hingga sebetulnya dia sudah
membuka pintu maslahah untuk dirinya ataupun warga sekitarnya. Begitu pula
dengan larangan dalam syariah islam, benda siapa yang menjahui larangan tersebut

sebetulnya dia sudah melindungi dirinya dari kehancuran. Agama islam bawa
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khasiat apalagi di dunia saat sebelum akhirat, dan bawa penyeimbang antara
kehidupan dunia serta akhirat, serta antara manusia dengan manusia yang lain.
Pengelolaan hotel syariah yang bisa ditingkatkan yakni meliputi
kenyamanan pelanggan, kepatuhan terhadap syariat Islam, keamanan dan keadilan
serta penerapan halal-haram dalam pengelolaannya.
1. Kenyamanan pelanggan
Kenyamanan pelanggan merupakan suatu pemberian fasilitas kepada
masyarakat terhadap pelayanan atau perlengkapan objek yang ada dengan
mengedepankan tatanan hukum secara syariah. Salah satu kenyamanan dalam
fasilitas hotel tentunya tersedia kamar mandi dengan air yang cukup deras,
dapat digunakan untuk berwudhu’, selain itu adanya tempat ibadah bagi
pelanggan yang beragama Islam yaitu Musholla (Juliyani, 2016).
2. Kepatuhan terhadap syariat Islam
Kepatuhan Syariah Islam berpacu pada etika bisnis Islam, tentunya
mengedepankan pelayanan secara syariah. Pelayanan berdasarkan Etika Bisnis
Islam memberikan paradigma bisnis dalam sistem etika bisnis Islam.
Paradigma bisnis adalah gugusan pikir atau cara pandang tertentu yang
dijadikan sebagi landasan bisnis baik sebagai aktifiats maupun entitas.
Paradigma bisnis Islam di bangun dan dilandasi oleh faktor-faktor berikut
(Juliyani, 2016):
a. Kesatuan
Konsep kesatuan disini adalah kesuatuan sebagaimana dalam konsep

tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim, baik



31

dalam ekonomi, politik, sosial, maupun agama. Tauhid hanya dianggap
sebagai keyakinan Tuhan hanya satu. Tetapi tauhid adalah sistem yang harus
dijalankan dalam mengelola kehidupan ini. Berdasarkan konsep ini maka
pelaku bisnis dalam melakukan aktivitas bisnisnya tidak akan melakukan
(Amalia, 2014):
a. Diskriminasi antara pekerja, penjual, pembeli, mitra kerja atas dasar
pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin atau agama.
b. Terpaksa dipaksa melakukan praktik mal bisnis karena hanya Allah lah
yang semestinya ditakuti dan dicintai.
c. Menimbun kekayaan atau sereakah karena hakikatnya kekayaan adalah
amanat Allah.
b. Keseimbangan
Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan
untuk berbuat adil. Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak orang
lain harus di tempatkan sebagaimana mestinya (sesuai dengan aturan
syariah). Karena orang yang adil lebih dekat dengan ketakwaan. Bahwa
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat harus diutamakan oleh para
pembisnis muslim. Oleh karenanya, konsep keseimbangan berarti
menyerukan kepada para pengusaha muslim untuk bisa merealisasikan
tindakan-tindakan (dalam bisnis) yang dapat menempatkan dirinya dan
orang lain dalam kesejahteraan duniawi dan keselamatan akhirat (Amalia,
2014).

c. Kehendak bebas
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Hal yang terkait dengan kemampuan manusia untuk bertindak tanpa
paksaan dari luar. Kehendak bebas juga tidak terlepas dari posisi manusia
sebagai KhalifatuAllah di muka bumi. Manusia di beri kehendak bebas untuk
mengendalikan kehidupannya dengan tanpa mengabaikan kenyataan
sepenuhnya dan dituntun oleh hukum yang telah di ciptakan oleh Allah swt.
Kemudian dia diberi kemampuan untuk berfikir dan membuat keputusan
untuk memilih apa jalan hidup yang diinginkan dan yang paling penting
untuk bertindak berdasarkan aturan apa yang dipilih. Seperti halnya dalam
bermuamalah, kebebasan dalam menciptakan mekanisme pasar memang
diharuskan dalam islam dengan tidak ada pendzaliman, maysir gharar dan
riba. Dengan demikian, kebebasan berhubungan erat dengan kesatuan dan
kesetimbangan (Amalia, 2014).

d. Pertanggung jawaban

Dalam dunia bisnis, pertanggungjawaban dilakukan kepada dua sisi
yakni sisi vertikal (kepada Allah swt) dan sisi horizontalnya kepada sesama
manusia. Seorang muslim harus meyakini bahwa Allah selalu mengamati
perilakunya dan akan harus di pertanggungjawabkan semua tingkah lakunya
kepada Allah di hari akhirat nanti. Sisi horizontalnya kepada manusia atau
kepada konsumen. Tanggung jawab dalam bisnis harus di tampilkan secara
transparan (keterbukaan), kejujuran, pelayanan yang optimal dan berbuat
yang terbaik dalam segala urusan (Amalia, 2014).

e. Kebenaran, kebajikan dan kejujuran
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Kebenaran adalah nilai yang dijadikan dasar dan tidak bertentangan
dengan ajaran Islam. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai
niat, sikap dan perilaku yang benar. Kebijakan adalah sikap yang baik dan
yang merupakan tindakan memberi keuntungan bagi orang lain. Sedangkan
kejujuran adalah sikap jujur dalam semua proses bisnis yang dilakukan tanpa
adanya penipuan (Amalia, 2014).

Dalam etika bisnis Islam Terdapat sejumlah perbuatan yang dapat
menunjang para pembisnis muslim yaitu kemurahan hati, motif pelayanan
yang baik, dan kesadaran akan adanya Allah swt dan aturan yang menjadi
prioritas. Dalam pandangan Islam sikap ini sangat dianjurkan dalam
berbisnis. Dari sikap kebenaran, kebijakan dan kejujuran maka suatu bisnis
secara otomatis akan melahirkan persaudaraan. Persaudaraan kemitraan
antara pihak yang berkepntingan dalam bisnis yang saling menguntungkan
tanpa adanya kegiatan dan penyesalan sedikitpun. Dengan demikian
kebenaran, kebijakan dan kejujuran dalam semua proses bisnis akan
dilakukan secara transparan. Al Quran menegaskan agar dalam bisnis tidak
dilakukan yang mengandung kebatilan, kerusakan, dan kedzaliman.

Sebalinya harus dilakukan dengan kesadaran dan sukarela (Juliyani, 2016).

. Toleransi dan keramah-tamahan

Dalam Islam berbisnis tidak sekedar memperoleh keuntungan materi
semata, tetapi juga menjalin hubungan humoris yang pada gilirannya
menguntungkan kedua belah pihak, karena kedua belah pihak harus

mengedepankan toleransi. Ramah merupakan sifat terpuji yang dianjurkan
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oleh agama Islam untuk siapa saja dan kepada siapa saja. Dengan ramabh,
maka banyak orang yang suka dan dengan ramah banyak pula orang yang
senang. Karena ramah merupakan bentuk aplikasi dari kerendahan hati
seseorang. Bentuk-bentuk toleransi dan keramah-tamahan yaitu tidak
menaikkan keuntungan yang melampaui batas kewajaran menerima kembali
dalam batas tertentu barang yang dijualnya jika pembeli merasa tidak puas
dengannya. Oleh karena itu dengan bersifat ramah dan toleransi dalam
transaksi jual beli dapat membuat konsumen sengan dan betah atau bahkan
merasa tentram jika bertransaksi (Amalia, 2014).
g. Keterbukaan dan kebebasan
Kesediaan pelaku bisnis untuk menerima pendapat orang lain yang
lebih benar serta menghidupkan potensi dan inisiatif yang kreatif dan positif.
Tidak hanya dengan keterbukaan, seorang pembinsis haruslah menjalin
kerjasama dalam membagi beban dan memikul tanggung jawab tanpa ada
diskriminasi diantara pelaku bisnis (Amalia, 2014).
3. Keamanan dan Keadilan
Keamanan dan Keadilan dapat di kategorikan dalam bentuk Magasid syariah,
beberapa perlindungan yang harus dijaga dan diletakkan pada tempatnya.
Magqasid daruriyyah meliputi pemeliharaan terhadap agama (din),
jiwa (nafS), akal (’agl), keturunan (nasab), dan harta (mal).
a. Memelihara Agama (hifz al-din)
Memelihara agama dalam tingkat A/-Daruriyah yaitu memelihara

dan melaksanakan kewajiban keagamaan yang masuk dalam peringkat
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primer, seperti melaksanakan shalat lima waktu. Kalau shalat itu
diabaikan, maka akan terancamlah eksistensi agama (Fathurrahman
Djamil,1997).

Tujauan dari pemeliharaan agama sebagai wujud penyerahan diri
ke dalam agama Allah dan syari’at yang terdapat dalam agama tersebut
berdasarkan wahyu yang diturunkan melalui Rasul-Nya SAW yang
mengandung nilai keimanan, ketauhidan dan seluruh aspek syari’at
lainnya.

Adapun ayat al-Qur’an yang merujuk kepada kemaslahatan dalam
menjaga agama, firman Allah Swt:

(A0) ol G 55 (3 545 i i 26 G LY 22 555 253

Artinya: “Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka

sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan

Dia di akhirat Termasuk orang-orang yang rugi.”

Berdasarkan ayat di atas memiliki makna bahwa memelihara
agama merupakan unsur yang paling penting dari syariat Islam, menjaga
ibadah, nilai ketauhidan dan hukum dari berbagai ketentuan yang dilarang
oleh Allah swt, bid’ah dan kekufuran serta hal-hal lain yang bisa merusak
nilai keagamaan tersebut
. Memelihara Jiwa (hifz an-nafs)

Memelihara jiwa memiliki makna memelihara semua hak jiwa
untuk selamat, sehat, hidup, terhormat dan hak-hak lain yang berkaitan

dengan hak diri. Memelihara jiwa dalam tingkat A/-Daruriyah seperti
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memenuhi kebutuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan

hidup (Fathurrahman Djamil,1997).

Artinya: “dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri

mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka

dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan.”

Berdasarkan ayat tersebut pemeliharaan jiwa memiliki ruang
lingkup segala kebutuhan pokok yang dibutuhkan untuk mempertahankan
hidup, hal ini dapat dilihat berdasarkan banyaknya ketentuan Allah swt
untuk memenuhi hak-hak dasar manusia, seperti larangan membunuh dan
adanya gishash sebagai upaya untuk menanggulangi terjadinya
pembunuhan.

Makna dari pemeliharaan jiwa bukan hanya meliputi adanya
perlakuan hukum gishah, melainkan larangan menyakiti orang lain,
kehotmatan manusia, dan adanya hak manusia untuk hidup bahagia,
seperti halnya pernikahan memicu kedua mempelai calon suami istri
hidup bahagia sesuai dengan pilihannya.

. Memelihara Akal (hifz al-aql)

Memelihara akal ialah salah satu tujuan dari syariat Islam,
sehingga keberadaannya menjadi syarat taklif dalam menjalankan agama
ini. Upaya pemeliharaan akal ini terlihat dari kewajiban untuk menuntut

ilmu yang merupakan modal utama dalam memelihara kesehatan akal,

selai itu Islam juga melarang untuk meminum yang memabukkan hingga
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menyebabkan merusak akal. Memelihara akal dalam tingkat A/-Daruriyah
seperti diharamkan meminum minuman keras karena berakibat
terancamnya eksistensi akal (Fathurrahman Djamil,1997).

d. Memelihara Keturunan ( hifz an-nasb)

Memelihara keturunan merupakan bagian dari tujuan dasar
syari’at islam, dengan menjaga garis keturunan (reproduksi) yang sesuai
dengan garis syariat islam, yaitu dengan adanya aturan pernikahan yang
menata hubungan suami istri yang sah secara syar’7y. dalam tingkat A/-
Daruriyah seperti disyariatkan nikah dan dilarang berzina (Fathurrahman
Djamil,1997).

e. Memelihara Harta (hifz al-mal)

Memelihara harta dalam tingkat A/-Daruriyah seperti syariat
tentang tata cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang
dengan cara yang tidak sah (Ahmad Al-Mursi Husai Jauhar, 2009).

4. Penerapan halal dan haram

Halal dan Haram merupakan hukum yang mengatur antara
diperbolehkan untuk dilakukan dan dilarang untuk dikerjakan. Halal dan Haram
pastinya diberlakukan dalam penerapan hotel syariah. Salah satu penerapan
halal ialah mulai dari makanan yang tidak mengandung babi, tempat yang
bersih dan nyaman khususnya Mushollah Hotel. Sedangkan penerapan konteks
yang haram biasanya makanan yang terdapat unsur dilarang oleh agama,
terdapat lawan jenis yang bukan mahramnya dan tidak ada hubungan sanad

keluarga.
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2.2. Kerangka Konseptual

Manajemen Pengolahan
Hotel Amanah

‘

Kenyamanan Mematuhi Keamanan | |Penerapan Halal
Umat | Syariat Islam [ | dan Keadilan| | dan Haram
Maslahah
Maximizer

Dari kerangka konseptual yang digambarkan di atas, peneliti berusaha
menjabarkan mengenai manajemen pengelolaan Hotel Amanah apakah dapat
menuju kepada konsep maslahah maximizer. Hotel Amanah yang merupakan hotel
syariah di kawasan Ampel, Surabaya akan berusaha diteliti lebih dalam dengan
melihat praktik bagaimana hotel Amanah memfasilitasi untuk mewujudkan
kenyamanan pelanggan, kemudian bagaimana hotel Amanah dalam menerapkan
aturan syariat Islam, kemudian bagaimana hotel Amanah memberi rasa aman dan
adil terhadap pelanggan, dan yang terakhir bagaimana batasan halal dan haram
yang diterapkan dalam pengelolaan hotel Amanah.

Dengan berbagai indikator itu, peneliti akan menyimpulkan apakah konsep
maslahah maximizer dapat dicapai dalam pengelolaan hotel Amanah. Karena jika
berbicara tentang motivasi bisnis tak terlepas dari konsep motivasi itu sendiri,
motivasi ini nantinya yang akan mengarahkan kemana tujuan dari adanya bisnis
tersebut. Motivasi bisa dimaknai sebagai kekuatan (power) seseorang yang dapat

menimbulkan tingkat kegigihan seseorang untuk mencapai tujuannya dalam
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melaksanakan suatu kegiatan, baik yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri
maupun dari luar individu. Sebagai pelanggan yang beragama Islam, dan sebagai
hotel syariah, hotel Amanah tentu seharusnya tidak hanya bermotivasi untuk
mendapatkan laba maksimal dalam bisnisnya, akan tetapi juga memiliki motivasi
untuk mencapai maslahah maximizer atau memaksimalkan kepentingan pelanggan
disamping memaksimalkan laba yang didapatkan dari dijalankannya bisnis hotel

Amanabh.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian yang hendak digunakan oleh peneliti adalah Hotel
Amanah yang terletak di Jalan Petukangan No.62, RT.009/RW.05, Ampel,
Kecamatan Semampir, Kota Surabaya, Jawa Timur. Kemudian rencana penelitian
akan dilakukan pada Bulan April 2021 - Juni 2021. Sedamgkan objek penelitian
adalah Hotel Amanah Surabaya.
3.2. Pendekatan

Penelitian ini akan dilakukan dengan pendekatan kualitatif pada studi
kasus yang akan diteliti guna memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
masalah peneliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll., secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalm bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Silalahi, 2006).
Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian yang lebih
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah
dengan melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi.

Menurut teori penelitian kualitatif, menyatakan bahwa agar penelitinya
dapat betul-betul berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu

berupa data primer dan data sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk
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verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian
(informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Sedangkan data sekunder
adalah data yang diperoleh dari dokumen- dokumen grafis (tabel, catatan, notulen
rapat, dll), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, dan lain-lainyang dapat
memperkaya data primer (Siyoto & Sodik, 2015). Metode penelitian ini lebih suka
menggunakan teknik analisis mendalam (indepth analysis), yaitu mengkaji
masalah secara kasus perkasus karena metodologi kulitatif yakin bahwa sifat suatu
masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. Metode kualitatif
juga dapat diartikan secara mudah, yaitu mengumpulan dan menganalisis data
berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta
peneliti tidak berusaha menghitung data. Metode yang digunakan adalah studi
kasus deskriptif dengan tujuan untuk membuat deskripsi secara valid dan
berurutan mengenai fakta-fakta tentang Strategi Manajemen Pengelolaan Hotel
Syariah Dalam Konsep Maslahah Maximizer di Hotel Amanah Surabaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap data secara valid mengenai
permasalahan yang dibahas dan guna menganalisis data yang telah diperoleh guna
menjawab permasalahan.
3.3. Jenis Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yaitu
data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka. Yang
termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek

penelitian, meliputi; Sejarah singkat berdirinya, letak geografis obyek, visi dan
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misi, profile hotel amanah, bagaimana manajemen hotel syariah untuk
mewujudkan maslahah maximizer, yang mana oleh peneliti hal-hal yang akan
diteliti lebih dalam adalah dengan menggunakan tinjauan hotel syariah dapat
memberikan kenyamanan, kepatuhan dengan syariat Islam, kemanan serta
keadilan dan dapat membedakan halal dan haram. Hotel Amanah merupakan hotel
syraiah yang terletak di sebelah utara pintu masuk belakang masjid ampel yang
sesuai dengan lokasi dan salah satu penginapan sering dijadikan tempat istirahat
para peziarah ke makam sunan ampel.
3.4. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
narasumber atau objek. data primer yang akan digali peneliti tentang
bagaimana manajemen Pengelolaan hotel amanah dalam konsep maslahah
maximizer. Bagaimanakah data primer tentunya dengan cara
menggunakan daftar pertanyaan atau wawancara secara mendalam
dengan sepengatahuan key informan, dimana key informan ini adalah
seorang produsen muslim akan berupaya mencari keuntungan yang
mampu memberikan kemaslahatan tidak hanya bagi dirinya sendiri,
namun juga lingkungan sekitar yang berlokasi di Jl. Petukangan No. 62
dan juga termasuk konsumen.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah rangkuman atau kumpulan dari data asli

yang terlebih dulu dikumpulkan berkaitan dengan objek penelitian yang
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berasal dari penelitian terdahulu berbentuk jurnal ilmiah, buku, maupun
karya tulis ilmiah yang lain yang berisi tentang konsep mas/ahah
maximizer. Serta karya tulis ilmiah lain yang membahas teori manajemen
pengolaham hotel syariah dan konsep syariah yang akan disandingkan
dengan mekanisme layanan di dalam hotel syaraiah.
3.5. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti
dan responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab
dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden
merupakan bola media yang melengkapi kata- kata secara verbal.
Karena itu, wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide,
tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif yang
dimiliki oleh responden yang bersangkutan (Gulo, 2002). Dalam
wawancara perlu dipersiapkan daftar pertanyaan dalam bentuk
Pedoman Wawancara. Wawancara dibuka dengan perkenalan dan
penciptaan situasi yang kondusif. Kemudian pertanyaan-pertanyaan
diajukan, baik berstruktur maupun tidak berstruktur. Dalam hal ini
peneliti mengajukan beberapa daftar pertanyaan yang sebelumnya
dipersiapkan dan kemudian akan dijawab oleh narasumber melalui
media pesan singkat atau telefon, dan dilakukan wawancara langsung

di lapangan. Pertanyaan akan ditujukan langsung kepada perwakilan
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Hotel Amnah. Wawancara dilakukan dengan menggunakan sound
recorder dan dicatat dengan media notebook atau media catatan lain.
Observasi

Pengamatan observasi adalah metode pengumpulan data di
mana peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana
yang mereka saksikan selama penelitian. Penyaksian terhadap peritiwa-
peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengarkan, merasakan, yang
kemudian dicatat seobyektif mungkin (Gulo, 2002). Dengan observasi,
peneliti dapat menemukan hal-hal yang di luar persepsi responden,
sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih konprehensif,
Selain itu, dengan observasi peneliti akan lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat diperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh. Dalam hal ini peneliti
menghubungi narasumber melalui email, pesan singkat dan telefon atau
bila diperlukan datang langsung ke lapangan untuk mengamati secara
teknis bagaimana sistematika dan cara manajemen Pengelolaan dalam
konsep maslahah maximizer di Hotel Amanah.
Dokumentasi

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk

menggali infromasi yang terjadi di masa silam.
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Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai
semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak
bermaknaTeknik atau studi dokumentasi adalah cara pengumpulan
data melalui peninggalan arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain
berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam penelitian kualitatif
taknik pengumpulan data yang utama karena pembuktian hipotesisnya
yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori, atau
hukum-hukum, baik mendukung maupun menolak hipotesis tersebut
(Iryana & Kawasati, 2019). Dalam hal ini peneliti berusaha menggali
data melalui berbagai dokumentasi yang terdata mengenai manajaemen
Pengelolaan dalam konsep maslahah maximizer.

3.6. Metode Pengelolaan Data

Pada penelitian ini digunakan metode Pengelolaan data sebagai berikut;

a. Editing
Memeriksa kembali data terutama dari segi kelengkapan, kejelasan
makna, kesesuaian dan keselarasan satu dengan yang lainnya, toleransi
dan keseragaman kelompok data.

b. Organizing
Pengaturan dan penyusunan data-data sedemikian rupa sehingga

menghasilkan dasar pemikiran yang teratur untuk menyusun tesis.
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c. Penemuan hasil riset
Menganalisis data dari hasil organizing dengan menggunakan kaedah,
teori dan dalil yang sesuai, sehingga kesimpulan tertentu sebagai
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang tepat.
3.7. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis
kualitatif merupakan analisis yang mendasarkan pada adanya hubungan semantik
antarmasalah penelitian. Analisis kualitatif dilaksanakan dengan tujuan agar
peneliti mendapatkan makna data untuk menjawab masalah penelitian. Oleh
karena itu, dalam analisis kualitatif data-data yang terkumpul perlu
disistematisasikan, distrukturkan, disemantikkan, dan disintesiskan agar memiliki
makna yang utuh (Kusaeri, 2003). Prosedur Pekerjaan analisis data dalam hal ini
ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan
mengkategorikannya. Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan
menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori
substantif (Siyoto & Sodik, 2015). Analisis deskriptif digunakan dalam penelitian
ini setelah data berhasil diperoleh. Data yang digunakan dan dikumpulkan berupa
hasil dokumentasi, observasi dan wawancara. Kemudian ketika data yang
dibutuhkan telah terpenuhi, peneliti akan mengelolah data tersebut berdasarkan
data yang diperoleh. Selanjutnya akandilakukan verifikasi dengan memeriksa

benar atau tidaknya data tersebut. Kemudian peneliti akan menarik kesimpulan
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dari data yang diperoleh. Dalam menganalisis data, ada dua metode yang
dihunakan, yakni;
a. Metode analisis induktif
Berupa suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal atau masalah yang
bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode analisis deduktif
Berupa pembahasan yang diawali dengan menggunakan kenyataan
yang bersifat umum dari hasil penelitian kemudian diakhiri dengan kesimpulan
yang bersifat khusus.

Penulis mengamati masalah yang bersifat umum kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu dengan cara mengamati kejadian yang ada
baru kemudian dibandingkan dengan teori-teori dan dalil-dalil yang ada, kemudian
dianalisis dan akhirnya ditarik suatu kesimpulan. Jadi disini peneliti menggunakan

metode Deduktif.



PENERAPAN MASLAHAH L?IAA)]?IT\/IIZER DI HOTEL AMANAH
SURABAYA
4.1 Gambaran Umum Hotel Amanah Surabaya
4.1.1 Profil Hotel Amanah Surabaya

Hotel Amanah Surabaya adalah hotel yang berlabel syariah, tepatnya
berada di sekitar wilayah sunan ampel Surabaya. Pendiri dari hotel Amanah
Surabaya ialah Bapak Fikri Aljufri. Hotel Amanah Surabaya menerapkan prinsip
syariah didalam manajemen pengelolaannya karena pendiri hotel sendiri ingin
mendapatkan penghasilan yang halal. Hotel yang berdekatan dengan makam wali
Sunan Ampel letaknya sangat strategis. Karena banyak para peziarah yang
menginap di Hotel Amanah Surabaya.

Potensi usaha sangat besar untuk mendirikan peluang bisnis. Karena tamu
para peziarah kebanyakan dari luar kota Surabaya. Pastinya butuh tempat istirahat
yang nyaman dan fasilitas memadai. Sebagai darya tarik penikmat hotel Amanah
Surabaya, konsep yang diberikan sesuai dengan tuntunan syariah, sehingga bagi
pelanggan muslim tidak ragu untuk berkunjung ke hotel tersebut. Pelayanan yang
nyaman serta makanan yang disajikan merupakan makanan halal menjadi nilai
tambah bagi pelanggan khususnya bagi pelanggan muslim.

Terdapat beberapa fasilitas yang diberikan oleh hotel Amanah Surabaya
kepada pelanggan yang berkunjung, diantaranya ialah ada kamar mandi dalam,
kasur spring bed, lemari pakaian, wifi, AC, TV, Pantry dan area parkir yang luas.

Pelayanan yang diberikan bukan hanya penginapan sehari melainkan adanya kamar
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kost baik putri maupun putra. Ada juga pelayanan kamar rombongan selama
berbulan-bulan. Sebagai salah satu penunjang ibadah pelanggan muslim ada
tempat sholat dan penyediaan Al-Qur’an disetiap kamar. Perihal tentang
kebersihan Hotel Amanah Surabaya juga menyediakan jasa Laundry Pakaian
Pelanggan Hotel.

Hotel Amanah Surabaya memiliki patokan harga mulai dari angka Rp
170.000 sampai dengan harga Rp. 300.000. Harga Rp. 170.000 mendapatkan
fasilitas satu kasur, berkaitan dengan tempat bisa di lantai satu atau lantai dua.
Kemudian untuk harga Rp. 190.000 mendapatkan fasilitas dua kasur baik dilantai
satu maupun bawah. Lalu harga Rp. 220.000 mendapatkan fasilitas dua kasur
springbed dan tempatnya ada dilantai satu berdekatan dengan kantin dan
mushollah. Harga yang paling mahal berada di angka 300.000 dengan
mendapatkan fasilitas kasur satu springbed dan hanya berada di lantai satu dan
berdekatan dengan kantin dan mushollah.

Hotel Amanah Surabaya belum memiliki akun media sosial. Pemasaran
yang dilakukan sementara hanya dari mulut ke mulut. Hotel Amanaha Surabaya
hanya menggunakan google bisnis. Tujuan dari adanya pembuatan google bisnis
agar lokasi dan usaha yang dijalankan oleh Hotel Amanah Surabaya pelanggan
hotel dapat menemukannya di google dan langsung lokasi sudah sesuai dengan
tempat hotel Amanah Surabaya.

4.1.2 Visi dan Misi Hotel Amanah Surabaya
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Visi Hotel Amanah Surabaya ialah menciptakan hotel dangan mengedepankan
prinsip-prinsip syaraih dan tidak melanggar ketentuan yang dilarang oleh syariah.
Sedangkan untuk misi Hotel Amanah Surabaya ialah

1. Memberikan fasilitas dan pelayanan yang berkualitas

2. Menerapkan lima S, salam, senyum, sapa, sopan dan santun.

3. Menciptakaan suasana yang nyaman dan tentram terhadap pelanggan hotel

4. Menyediakan hidangan dengan prinsip syariah.

4.1.3 Struktur Organisasi Hotel Amanah Surabaya

Struktur organisasi Hotel Amanah Surabaya memiliki beberapa peran penting
dalam menjalankan operasional hotel. Terdapat empat karyawan yang memiliki
peran berbeda-beda. Semua peran yang dijalankan hanya sebagai bentuk
pemberian pelayanan terbaik di Hotel Amanah Surabaya. Karyawan yang
ditugaskan sudah berpengalaman dan memiliki kemampuan sesuai dengan
bidangnya. Sehingga peran yang dijalankan tidak adanya rangkap jabatan atau
memiliki dua peran. Keseluruhan karyawan Hotel Amanah Surabaya meliputi
Bapak Fikri Al-Juhri sebagai pendiri Hotel Amanah Surabaya, Bapak Fahmi
sebagai Manajer Hotel Amanah Surabaya, Ibu Amel sebagai Receptionist, Bapak

Jujuk Security, dan Ibu Raminah Pencuci Pakaian untuk Jasa Laundry.



Struktur Hotel Amanah Surabaya

Pendiri Hotel

\ 4

Manajer Hotel

o1

A

Receptionist

Security

Jasa Laundry

Terdapat beberapa pembagian jobdis atau tugas dari masing-masing peran

karyawan yang berada di Hotel Amanah Surabaya:

1. Pendiri Hotel memiliki tugas untuk memimpin sebuah usaha yang dijalankan

berupa Hotel Amanah Surabaya, adanya sebuah kebijakan untuk kemajuan

peningkatan Hotel Amanah Surabaya, memiliki rasa tanggung jawab penuh atas

kepemilikan usaha, dan merekrut serta memberhentikan karyawan dalam

menjalankan operasional Hotel Amanah Surabaya.

2. Manajer Hotel memiliki sebuah tugas untuk memimpin dan mengkordinasikan

segala kegiatan yang ada di Hotel Amanah Surabaya, Kedudukannya dibawah

pendiri hotel atau bisa disebut juga dengan wakil pendiri Hotel Amanah

Surabaya, membuat strategi dan mengevaluasi yang ada didalam maupun di

luar Hotel Amanah Surabaya, melakukan pembinaan, pengawasan atas kegiatan

yang ada di Hotel Amanah Surabaya.
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3. Receptionist memiliki tugas untuk memasarkan produk yang ada di hotel
dengan melakukan penawaran barang produk Hotel Amanah Surabaya,
melayani tamu hotel, baik keluar masuknya pelanggan kedalam hotel,
memberikan informasi perihal tentang layanan hotel yang diberikan,
menyelesaikan administrasi, pencatatan dan pendaftaran tamu hotel,
memberikan kesan positif serta menerima saran dan kritik bagi tamu hotel yang
menginap.

4. Tugas bagian security di Hotel Amanah Surabaya memiliki peran bertanggung
jawab penuh atas keamanan hotel, menciptakan kondisi dan suasana yang aman
agar para tamu betah menginap di hotel, mengingatkan dan menegur tamu yang
melanggar peraturan di hotel, memastikan keamanan setiap kendaraan milik
tamu hotel yang menginap, memantau mobilitas hotel melalui CC7V'yang ada
di Hotel Amanah Surabaya.

5. Jasa Laundry memiliki tugas untuk membersihkan pakaian yang diamanahkan
kepada jasa laundry Amanah Surabaya, mencuci pakaian, menjemur pakaian,
dan pakaian disetrika dan dibungkus kedalam plastik.

4.1.4 Layanan Hotel Amanah Surabaya

Layanan yang diterapkan pada Hotel Amanah Surabaya tentunya tidak
melanggar aturan Syariah Islam. Seperti yang terdapat pada lokasi Hotel Amanah

Surabaya suasana dalam Hotel dapat ditunjukkan dengan berbagai gambar. Mulai

dari beberapa tipe kamar, ruangan umum atau loby, kantin, tampak depan atau

lahan parkir dan ruang resepsionis. Berikut beberapa pelayanan yang ada di Hotel

Amanah Surabaya:
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1. Kamar Hotel Amanah Surabaya
Terdapat beberapa tipe Kamar di Hotel Amanah Surabaya, Karena setiap harga
memiliki perbedaan fasilitas yang didapat dalam kamar. Sehingga Hotel

Amanah Surabaya mengidentifikasi empat macam kamar, diantaranya ialah:

Gambar 3.1 Tipe Single Bed

Tipe Single Bed merupakan tipe termurah dari harga tipe kamar lainnya,
harga yang diberikan bagi pemesanan single bad ialah Rp. 170.000 dengan
fasilitas Satu tempat tidur kecil, dengan ruangan ber AC dan bisa menonton

televisi serta kamar mandi dalam.

Gambar 3.2 Superior (Double Bed)

Tipe Superior (Double Bed) merupakan tipe termurah kedua setelah tipe

kamar single bed. Harga tipe kamar Superior (Double Bed) ialah Rp. 190.000

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dengan fasilitas dua tempat tidur kecil dengan ruangan ber AC dan bisa

menonton televisi serta ada kamar mandi dalam.

Gambar 3.3 Deluxe (Twin Bed)

Tipe Deluxe (Twin Bed) merupakan tipe yang memiliki kualitas lebih
nyaman dengan ruangan lebih besar dari dua kamar sebelumnya. Tipe kamar
Deluxe (Twin Bed) memiliki dua ukuran kasur yang sama, namun ada yang
kasur atas dan ada yang kasur bawah. Ruang kamar yang ber AC an dapat
menonton televisi serta adanya kamar mandi dalam. Semua peralatan mandi

sudah disediakan dalam kamar.

Gambar 3.4 King Size (One Big)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tipe King Size (One Big) merupakan tipe yang berukuran kamar besar
dan menjadi kamar termahal dihotel Amanah Surabaya dengan harga Rp.
300.000. Tipe King Size (One Big) memiliki ukuran kasur yang lebih besar dari
pada yang lainnya, meski kasurnya hanya satu. Ruangannya tidak jauh berbeda
dengan yang lain. Ada kamar mandi dalam dan Ber AC serta bisa menonton
televisi.

2. Ruangan Umum atau Loby

Hotel Amanah Surabaya memiliki tempat santai atau tempat tunggu.
Sebelum masuk kedalam kamar hotel biasanya tamu yang lain bisa menunggu
di loby untuk menyelesaikan administrasinya di resepsionis. Loby Hotel
Amanah Surabaya tempatnya nyaman dengan kursi berupa sofa dan bisa dibuat
santai ketika hendak keluar kamar hotel. Berikut merupakan gambar loby hotel

Amanah Surabaya.

Gambar 3.5 Loby Hotel Amanah Surabaya

3. Kantin
Kantin yang terdapat di Hotel Amanah Surabaya digunakan untuk

melayani tamu hotel dalam menyiapkan sarapan, makan siang dan makan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



56

malam. Makanan tidak diperkenankan untuk dibawa kedalam kamar. Maka dari
itu Hotel Amanaha Surabaya menyediakan kursi dan meja kayu di Kantin.
Selain itu adanya jualan makanan makanan ringan serta minuman. Kantin Hotel
Amanah Surabaya tidak menjual barang-barang yang diharamkan oleh tuntunan

Agama Islam.

h \J [ >
Gambar 3.6 Kantin Hotel Amanah Surabaya

4. Tampak depan Hotel atau Parkir
Hotel dilihat dari tampak depan merupakan tempat parkir, baik motor
maupun mobil tempatnya menjadi satu. Keamanan dari Hotel Amanah
Surabaya sudah dipercayakan kepada security dan pantauan CCTV. Sehingga
parkiran akan terpantau selama 24 jam. Parkiran untuk mobil hanya muat untuk
3 mobil dan untuk sepedah motor kurang lebih 20 sepeda motor. Berikut

merupakan gambar tampak depan hotel dan parkiran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 3.7 Tampak depan dan Parkiran Hotel Amanah Surabaya
5. Ruang Resepsionis
Resepsionis merupakan ruangan yang digunakan untuk pelaksanaan
administrasi hotel. Sebelum pelanggan hotel memesan kamar hotel, langkah
yang perlu dilakukan ialah datang ke resepsionis untuk menyelesaikan
administrasi dan nantinya akan diberikan kunci kamar hotel. Begitupun juga
nanti ketika pengembalian kunci pastinya ada di resepsionis, berikut merupakan

gambar resepsionis di Hotel

Gambar 3.8 Resepsionis Hotel Amanah Surabaya

Beberapa layanan yang dapat diberikan oleh Hotel Amanah Surabaya dapat
dibuktikan dengan beberapa gambar yang telah dijelaskan. Semua dari tempat
yang telah di sebutkan di atas setiap hari dibersihkan. Maka dari itu pelayanan dari
Hotel Amanah Surabaya merupakan pelayanan terbaik, dapat dibuktikan dari
ulasan yang ada di media sosialnya.
4.2 Implementasi Bisnis Hotel Amanah Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa narasumber,

terdapat beberapa penerapan bisnis secara Islam di Hotel Amanah Surabaya.
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Narasumber yang dituju oleh peneliti diantaranya kepada pendiri, manajer dan
pihak resepsionis. Meskipun sudah menerapkan bisnis secara Islam, Hotel Amanah
Surabaya memilik Dewan Pengawas Syariah (DPS). Sertifikasi LSP MUI juga
masih belum ada. Bahkan media sosial yang digunakan hanya melalui google
bisnis saja. Sedangkan untuk kelayakan hotel Amanah Surabaya dapat
diimplementasikan sebagai berikut.

Hotel Amanah Surabaya memiliki beberapa tata tertib yang harus
dijalankan. Diantaranya ialah Pasangan suami dan istri harus menunjukkan bukti
kalau sudah menikah dengan membawa kartu identitas seperti KTP dan Kartu
Keluarga. Tamu yang menginap dan berbeda lawan jenis dilarang berada dalam
satu bilik kamar, kecuali ada hubungan sanad keluarga dengan menunjukkan kartu
keluarga. Peraturan yang diberlakukan tidak diperkenankan untuk ditawar seperti
dua peraturan diatas, agar terhindar dari perbuatan maksiat. Apabila ada tamu dari
pelanggan maka dilakukan pertemuan dan tempatnya berada di loby, tidak boleh
didalam kamar. Jika calon pelanggan melakukan kebohongan terkait bukti-bukti
dan identitas diri yang diminta, maka manajemen hotel berhak melaporkan kepada
pihak yang berwajib. Apabila calon pelanggan menginap melebihi kapasitas kamar
hotel, maka akan dikenakan biaya tambahan sebesar 30% dari harga awal kamar
per orang. Pihak hotel juga tidak akan merekayasa identitas calon pelanggan.

Hotel Amanah Surabaya menyediakan Mushollah disamping loby, bukan
hanya sekedar tempat shalat saja, melainkan peralatan shalat juga disediakan,
seperti sajadah, mukenah, sarung, kopyah dan celana sarung. Sarana ibadah

disediakan untuk kenyamanan para pelanggan agar semakin nyaman menginap di
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Hotel Amanah Surabaya. Seperti pernyataan dari pendiri Hotel Bapak Fikri Al-
Juhri menyatakan bahwa:
“Sebelumnya kami tidak menyediakan mushollah di hotel ini, karena lokasi
kami yang berdekatan dengan masjid ampel. Setelah beberapa pelanggan
memberikan saran dan kritik kepada hotel Amanah Surabaya dengan

kurangnya tempat ibadah di Hotel Amanah Surabaya maka dibentuklah
musholla beserta perlengkapan sholat” (Fikri, 2021)

Penyediaan musholla tentunya membutuhkan beberapa dukungan dari para
pelanggan. Terbukti bahwa penyediaan musholla dapat meningkatkan jumlah
pelanggan disetiap tahunnya. Sebelum memiliki musholla banyak tamu yang
pulang lebih awal dari pada menginap, karena tamu selain sholat di luar juga
sekalian pulang.

Berdasarkan pelanggan yang pernah bermalam di Hotel Amanah Surabaya
menyatakan bahwa pelayanan yang diberikan oleh karyawan sejauh ini baik, sesuai
tuntunan Islam. Salah satu contohnya tamu yang bukan mahram bersalaman
dengan tim resepsionis tidak dengan berjabat tangan. Pakaian dari karyawan juga
menutupi aurat. Bapak Wardi mengungkapkan bahwa:

Fasilitas dari hotel Amanah Surabaya sangat memuaskan, dengan harga
yang terjangkau dan lokasi yang berdekatan dengan makam Wali Sunan Ampel
sangat digemari oleh para wisata religi. Keamanan terjamin dengan dilengkapi
kamera pemantau atau CCTV. Sehingga unsur-unsur kejahatan juga akan dilihat
direkaman CCTV, bahkan menerima tamu yang hanya akan dibuat maksiat juga
akan diketahui. Identitas dimintai secara lengkap.

Pelanggan juga bisa menikmati makanan yang ada di kantin hotel.

Persediaan makanan di Hotel Amanah Surabaya ber label halal. Jadi terhindar dari
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unsur-unsur makanan haram seperti adanya daging babi, atau air yang beralkohol.
Pelanggan harus pesan makanan terlebih dahulu kemudian di buatkan dan
dihidangkan. Sistem pelayanan kantin di Hotel Amanah Surabaya seperti kantin
warung-warung kecil disurabaya.

Pemesanan hotel Amanah Surabaya masih belum menyediakan layanan
pemesanan kamar melalui aplikasi. Sehingga salah satu hambatan hotel Amanah
Surabaya dibidang pemasaran. Para kompetitor sudah lebih dulu menggunakan
aplikasi dalam tahap pemesanan. Manajer dari Hotel Amanah Surabaya sementara
ini sedang mengusahakan pemesanan dapat dilakukan melalui aplikasi yang ada di
android. Mengikuti perkembangan zaman yang semakin canggih.

Hotel Amanah Surabaya masih belum bisa mengikuti perkembangan

zaman, khususnya didunia digital, peran media sosial juga tidak

dimanfaatkan secara maksimal, dengan kecanggihan alat elektronik dimana
pembayaran sekarang sudah bisa dilakukan di handpone seharusnya Hotel

Amanah Surabaya juga memprioritaskan dalam bidang kemajuan
elektronik. (Fahmi, 2021)

Berkaitan dengan pelanggan yang membutuhkan bantuan atau complain
akan dilayani oleh karyawan hotel dan bisa langsung datang ke bagian resepsionis.
Jika pelanggan laki-laki yang membutuhkan bantuan, maka bapak satpam yang
akan terjun langsung membantu pelanggan yang diperlukan. Begitupun sebaliknya
jika yang membutuhkan bantuan berjenis kelamin perempuan maka akan dibantu
oleh pihak resepsionis sendiri. Hal ini agar terhindar dari sebuah fitnah dan hal
yang tidak diinginkan.

Ketika ada pengunjung yang kurang kooperatif dan tidak mentaati aturan
yang telah dijalankan, maka langkah tegas akan diterapkan dan dilaporkan kepada

pihak yang berwajib jika sampai melampaui batas. Jika ada pelanggan yang pulang
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sebelum waktu perjanjian maka uang tidak dapat kembali, namun jika pelanggan
melebihi batas waktu yang telah ditentukan maka ada denda 5% per orang dari
harga asal.

Para pengunjung hotel akan diberikan pelayanan yang terbaik, mulai dari
awal masuk hotel hingga keluar hotel keamanannya akan terjaga, hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya wawancara dengan salah satu satpam yang ada di hotel
Amanah Surabaya sebagai berikut.

“Tugas kami sebagai satpam ketika ada tamu yang berkunjung dihotel
selain menjaga kemanaan transportasi, kami juga mengantar pengunjung ke
respesionis. Ketika ada yang bisa dibantu dari pelanggan hotel maka kami juga
akan membantu, seperti adanya hewan kecoa berada dalam kamar, maka kami juga
membantu untuk mengusirnya. Begitupun juga ketika tamu sudah hendak keluar,
kami membantu untuk menyeberangkan dan mengomando kendaraan yang mau
keluar.” (Alan, 2021)

Hal ini menunjukkan bahwa keamanan hotel Amanah Surabaya lebih
terjaga dan pelayanan yang dilakukan sangat memberikan ke puasan terhadap
pengunjung Hotel. Meski tidak terlalu banyak pengunjung hotel yang hadir, namun
hampir setiap hari ada saja yang berkunjung ke Hotel Amanah Surabaya.

Berdasarkan pendapat dari salah satu pelanggan hotel menyatakan bahwa
hotel Amanah Surabaya memiliki pelayanan yang bagus. Hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya tempat yang bersih, rapi, dan suci. Selain itu tempat yang strategis
yang dekat dengan wisata religi sangat mendukung usaha bisnis lebih

ditingkatkan. Perihal tentang penataan kamar sudah bagus, tampat depan



62

resepsionis juga terlihat bagus. Suasana didalam hotel bernuansa Islami dan
menyejukkan hati. Sangat cocok untuk para tamu yang hendak berziarah ke

makam Wali Sunan Ampel Surabaya. (Haqi, 2021)



BAB 5
ANALISIS PENERAPAN MASLAHAH MAXIMIZER DI HOTEL AMANAH

SURABAYA

5.1. Analisis Maslahah Maximizer di Hotel Amanah Surabaya
Terdapat beberapa indikator dalam maslahah maximize diantarnya ialah
meliputi kenyamanan pelanggan, kepatuhan terhadap syariat Islam, keamanan dan
keadilan serta penerapan halal-haram dalam pengelolaannya. Hotel Amanah
Surabaya sudah berusaha untuk menerapkan maslahah maximizer. Pada
pembahasan kali ini akan dikupas satu persatu agar penerapan maslahah maximizer
sejauh ini dapat diketahui seberapa besar.
a. Kenyamanan Pelanggan
Kenyaman pelanggan berdasarkan maslahah maximizer memiliki makna
bahwa pelayanan dan fasilitas yang baik menjadi prioritas utama. Hotel
Amanah Surabaya sudah menerapkan dan mengusahakan kenyamanan terhadap
pelanggan. Beberapa pelayanan mulai dari keamanan, keramahan para
karyawan serta profesional didalam tugasnya dengan menerapkan prinsip-
prinsip syariah merupakan tindakan yang sudah menerapkan salah satu
indikator maslahah maximizer. Fasilitas kamar mandi sudah tersedia di masing-
masing kamar, ruangan kamar secara keseluruhan ber AC, dan bisa menonton
TV. Kenyamanan pelanggan diluar kamar juga mendukung, mulai dari adanya
loby untuk menunggu dan janjian sama tamu, tempat ibadah sudah ada berupa

musholla dan perlengkapan alat shalat.
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b. Kepatuhan Syariah Islam

Kepatuhan terhadap syariah Islam merupakan suatu tuntunan dalam
proses bisnis. Penerapan bisnis perlu adanya etika yang mengatur. Tujuannya
agar para pelaku bisnis dapat memanfaatkan keuntungan yang diperoleh.
Terdapat beberapa faktor yang perlu dijadikan landasan dalam bisnis Islam,
diantaranya ialah kesatuan, keseimbangan, kehendak bebas, pertanggung
jawaban, kebenaran, kejujuran dan kebajikan, toleransi, keterbukaan dan
kebebasan.

Kesatuan pada penerapan etika bisnis Islam merupakan sifat kerukunan
antar pelanggan yang beragama Islam. Unsur pemaksaan tidak diterapkan
dalam transaksi sewa kamar. Bahkan bila terjadi pemalsuan identitas maka akan
dilarikan kepada pihak yang berwajib. Sehingga Hotel Amanah Surabaya
menerapkan sistem kesatuan antara karyawan dengan pelanggan. Proses timbun
kekayaan tidak bisa diimplementasikan dalam perilaku bisnis persewaan,
karena bukan perilaku bisnis jual barang. Sehingga masih dikategorikan
menerapkan sistem kesatuan

Perilaku bisnis perlu menerapkan keseimbangan antara realisasi
terhadap dunia maupun realisasi terhadap akhirat. Pihak karyawan selalu
diwajibkan melaksanakan sholat tepat waktu. Sehingga penerapan realisasi
terhadap akhirat masih berjalan di Hotel Amanah Surabaya. Bahkan ketika
waktu kerja karyawan juga di tekankan untuk selalu datang tepat waktu.

Kehendak bebas sebagai perilaku bisnis sudah diaplikasikan oleh Hotel

Amanah Surabaya. Bukti yang telah direalisasikan ialah dengan adanya
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pemberian kebebasan terhadap pelanggan mau memilih tipe kamar yang mana,
kebebasan dalam masuk keluarnya pelanggan. Tidak menekan biaya yang cukup
tinggi, menyesuaikan budget dari pelanggan.

Pertanggung jawaban harusnya dimiliki oleh karyawan yang ada di
Hotel Amanah Surabaya. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh berupa
wawancara menyatakan bahwa sementara ini yang memiliki rasa tanggung
jawab atas Hotel Amanah Surabaya ialah pendiri dari Hotel Amanah Surabaya
dan Manajer Hotel Amanah Surabaya. Jelas seorang pendiri memiliki tanggung
jawab yang besar, sedangkan dari Manajer dapat dilihat bahwa pemikiran akan
hal perkembangan teknologi merupakan bagian dari proses peningkatan Hotel
Amanah Surabaya.

Kebenaran, kebajikan dan kejujuran nilai yang harus diterapkan di Hotel
Amanah Surabaya. Informasi yang diajukan kepada pihak pelanggan harus
berita yang benar, seperti penyampaian fasilitas, penyampaian harga kamar dari
masing-masing tipe. Pernyataan seorang karyawan harus selalu jujur jika
ditanya oleh pelanggan. Seperti adanya larangan membawa hubungan kelawan
jenis bisa, bisa dibawa keranah pengadilan dan prosesnya semakin ribet jika
keadaan semakin genting dan memiliki unsur pidana. Tidak boleh melakukan
penipuan dengan modus apapun, sehingga bersih dari unsur-unsur kejahatan.

Toleransi dan keramahan merupakan salah satu perilaku etika bisnis
Islam. Hotel Amanah Surabaya toleransi yang diterapkan bukan berkaitan
dengan perbedaan agama, melainkan mulai dari ras, suku, warna kulit. Semua

tidak dibeda bedakan, dan tetap akan dihargai semua teman, karena dengan
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gaya bicara yang luas maka keramahan antar lawan bicara hadir. Bentuk-bentuk
toleransi dan keramah-tamahan yaitu tidak menaikkan keuntungan yang
melampaui batas kewajaran menerima kembali dalam batas tertentu barang
yang dijualnya jika pembeli merasa tidak puas dengannya.

Keterbukaan dan kebebasan perilaku bisnis hanya diberlakukan kepada
karyawan-karyawan yang telah bekerja di Hotel Amanah Surabaya.
Komunikasi antar karyawan akan membantu penyelesaian tugas. Saling terbuka
dan kerjasama maka pekerjaan akan cepat selesai. Perilaku kebebasan ingin
melakukan apa saja dengan pilihan yang telah ada dengan cara ikut pelatihan
yang akan diterapkan. Maka dari itu kebebasan dalam menerima atau tidak
menerimanya suatu pelatihan dibebankan kepada karyawan. Tidak ada unsur
paksaan dan mengikat.

. Keamanan dan keadilan

Adapun indikator maslahah maximize yang ketiga ialah keamanan dan
keadilan. Konsep keamanan dan keadilan menekankan prinsip-prinsip Magasid
syariah, pemeliharaan atau menjaga keamanan dibagi menjadi lima bagian
dalam kontek Islam, diantaranya ialah pemeliharaan terhadap agama (din),
pemeliharaan jiwa (nafs), pemeliharaan akal (’ag/), pemeliharaan keturunan
(nasab), dan pemeliharaan harta (mal).

Sebagai pelaku usaha bisnis setidaknya dapat menjaga ke lima maslahah
terhadap pelanggan, karena lima maslahah tersebut jika aman maka pelanggan
akan merasa dilindungi dari mara bahaya yang menghampirinya. Pemeliharaan

terhadap agama dapat dibuktikan dengan tidak adanya interfensi dari agama
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lain untuk pindah agama dari agama sebelumnya. Hotel Amanah Surabaya
hanya melakukan administrasi pelayanan Hotel, dan pelanggan yang
diperkenankan untuk menyewa kamar hotel hanya masyarakat yang beragama
Islam saja. Maka dari interfensi agama lain untuk mengelabuhi Islam tidak akan
pernah terjadi di Hotel Amanah Surabaya.

Salah satu syarat untuk pelanggan hotel yang akan menyewa hotel
adanya penyetoran kartu tanda penduduk (KTP) yang mana adanya sebuah
status agama yang di anut oleh pelanggan hotel tersebut. Selain itu penjagaan
terhadap agama yang selalu diusahakan oleh Hotel Amanah Surabaya ialah
dengan menyediakan tempat ibadah dan alat solat. Bahkan disetiap kamar hotel
juga disediakan sandal suci, sajadah, mukenah dan sarung. Hal ini menunjukkan
bahwa para pengunjung hotel agar tidak meninggalkan sholat.

Pemeliharaan terhadap jiwa yaitu menjaga keselamatan fisik, sehat,
terhormat dan hak hidup bebas. Hotel Amanah Surabaya sudah menyediakan
fasilitas untuk menjaga keamanan jiwa dari para pelanggan. Keselamatan dalam
fisik pastinya penyediaan kantin bertujuan untuk memberikan fasilitas makan
dan minum dari para pelanggan. Penyediaan sehat juga terjamin, jika ada yang
membutuhkan bantuan pihak hotel akan melayani dengan baik. Jika yang minta
bantu laki-laki maka yang akan menolong juga laki-laki, begitupun sebaliknya.
Penghormatan terhadap pelanggan sangat diutamakan, karena tamu adalah raja.

Adapun pemeliharaan terhadap jiwa pelanggan hotel menjadi prioritas
yang utama, karena jika terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan maka akan

menjadi tanggung jawab hotel selama berada di kawasan hotel. Seperti halnya
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keamanan terhadap kendaraan pribadi menjadi tanggung jawab hotel jika ada
kehilangan. Jika terjadi kehilangan maka jiwa yang dialami oleh pelanggan
hotel akan mempengaruhi kepada kesehatan pelanggan. Hal ini sudah
diantisipasi oleh Hotel Amanah Surabaya untuk menyediakan fasilitas CCTV
di area parkir dan menyediakan satpam untuk penjagaan lebih ketat.

Fasilitas olah raga menjadi bagian dari pemeliharaan terhadap jiwa,
karena dengan kondisi tubuh yang sehat memerlukan beberapa aktivitas yang
berkeringat. Seperti olah raga didalam ruang hotel. Hal ini masih belum ada di
Hotel Amanah Surabaya dalam melengkapi fasilitas olah raga. Peningkatan
fasilitas perlu dikembangkan agar para pengunjung hotel senantiasa menikmati
suasana yang ada di Hotel Amanah Surabaya.

Pemeliharaan terhadap akal tentunya juga sudah terjamin aman di Hotel
Amanah Surabaya. Salah satu yang menyebabkan rusaknya akal ialah
mengkonsumsi minuman beralkohol atau suatu hal yang memabukkan. Maka
dari itu Hotel Amanah Surabaya tidak menyediakan makanan yang haram dan
minuman yang memabukkan. Kesehatan akal lebih terjaga, suasana lantunan
ayat suci al-quran setiap sore hari dapat memberikan ketenangan jiwa yang
dapat merefres otak, selain itu lagu-lagu shalawat terus dikumandangkan di
ruang resepsionis untuk memberikan kenyamanan para pengunjung hotel
menikmati sholawat. Hal ini dapat menyejukkan pikiran agar lebih tenang dan
tentram.

Pemeliharaan keturunan juga sudah terjamin, pelanggan yang

diperbolehkan menyewa ialah orang yang sudah bersuami istri, bagi yang tidak
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memiliki hubungan darah dan bukan suami istri maka tidak boleh menyewa di
Hotel Amanah Surabaya. Tujuannya agar tidak merusak keturunan dan
melanggar syariat Islam. Selain itu menjaga keturunan artinya melindungi anak
terhadap mara bahaya. Salah satu yang dapat dilakukan ialah menyediakan
taman kecil atau taman bermain terhadap anak, agar tidak keluar dari kawasan
hotel, hal ini masih belum di fasilitasi oleh Hotel Amanah Surabaya.

Pemeliharaan terhadap harta pastinya sudah juga jelas dari awal.
Penyediaan preslist harga dari masing-masing kamar sudah tertera. Unsur
pemaksaan terhadap harta juga tidak akan terjadi. Keamanan akan hal kendaran
juga sudah terjamin. Selain memiliki security di Hotel Amanah Surabaya,
lokasi tersebut juga memiliki kamera pemantau atau CCTV.

Keamanan yang diterima oleh pengunjung hotel Amanah Surabaya ialah
mulai dari pertama kali masuk hingga keluar hotel. Artinya para pengunjung
akan dihormati dengan sapaan yang dilakukan oleh satpam hotel. Kendaraan
yang diparkir dihotel akan terjaga aman, ketika masih belum tahu langkah
bagaimana cara pemesanan, maka satpam akan memberi petunjuk untuk
mengantarkan kedepan resespsionis. Bahkan ketika hendak memesan kamar
juga akan diantar oleh bagian yang ada di respsionis hingga terjamin
keamanannya. Begitupun juga ketika hendak keluar dari hotel, pengunjung
hotel terlebih dahulu pergi ke bagian resepsionis untuk mengembalikan kunci.
Ketika itu juga pihak hotel kembali mengcroscek kamar dikhawatirkan ada
barang yang tertinggal dan nantinya dikembalikan kepada pihak pengunjung

kamar.
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d. Penerapan halal dan haram

Berkaitan dengan maslahah maximizer indikator yang terakhir ialah
penerapan halal dan haram. Penerapan halal dan haram bukan hanya diterapkan
kepada makanan yang disajikan, melainkan perilaku atau tindakan halal dan
haram juga sangat diperhatikan di Hotel Amanah Surabaya. Dibuktikan dengan
adanya penerapan dilarangnya wanita dan pria berada dalam satu bilik kamar
yang bukan mahram dan bukan suami istri.

Halal dan haram yang diterapkan di Hotel Amanah Surabaya telah
sesuai dengan konteks figh. Telah ada pengkajian oleh Dewan Pengawas
Syariah sebelumnya bahwa semua fasilitas dan pelayanan hotel telah disetujui
dan disahkan. Hal ini pastinya sudah di sepakati juga oleh Badan sertifikasi
hotel bahwa tidak adanya hal yang merugikan pengunjung hotel.

Berdasarkan hasil analisis diatas penerparan maslahah maximize di Hotel
Amanah Surabaya sudah banyak dijalankan. Namun pihak Hotel sendiri tidak tau
akan hal konsep Maslahah Maximizer, maka dari itu perlu adanya penekanan
pelatihan baru terhadap para karyawan agar mengerti akan hal tatanan lebih lanjut
akan hal pelaksanaan dengan konsep syariah.

Terdapat beberapa uraian mengenai jenis-jenis hotel berdasarkan pasal 1
poin 5, 6, 7, 8 Peraturan Menteri Wisata serta Ekonomi Kreatif No 2 Tahun 2014
sebagai berikut. Hotel Syariah Hilal- 1 merupakan penggolongan untuk usaha
hotel syariah yang dinilai memenuhi segala kriteria Usaha Hotel Syariah yang
dibutuhkan untuk melayani kebutuhan minimun turis muslim. Hotel Syariah Hilal-

2 merupakan penggolongan untuk Usaha Hotel Syariah yang dinilai memenuhi
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segala Kriteria Usaha Hotel Syariah yang dibutuhkan untuk melayani kebutuhan
moderat turis muslim. Kriteria Absolut merupakan syarat minimun tentang
produk, pelayanan, serta pengelolaan yang harus diikuti dan dilaksanakan oleh
Pengusaha Hotel sehingga bisa diakui sebagai Usaha Hotel Syariah dan
mendapatkan Sertifikat Usaha Hotel Syariah. Kriteria Tidak Absolut merupakan
syarat tentang produk, pelayanan, serta pengelolaan yang bisa dilaksanakan oleh
Pengusaha Hotel Syariah, guna memenuhi kebutuhan pelanggan turis muslim
namun tidak memiliki sertifikasi usaha hotel syariah. Sedangkan untuk Hotel
Amanah Surabaya termasuk golongan hotel hilal 1, dan hotel kriteria absolut.
Artinya ialah pemenuhan yang dapat diberikan kepada para pelanggan hotel ialah
pemenuhan kebutuhuan minimum. Sedangkan dalam kriterianya, hotel Amanah
Surabaya masuk dalam kategori kriteria absolut. Karena hotel sudah mendapatkan

sertifikasi usaha hotel syariah.



BAB 6
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, untuk
menjawab rumusan masalah tentang bagaimana konsep maslahah maximizer di
hotel Amanah Surabaya adalah empat indikator yang terdapat pada maslahah
maximizer secara keseluruhan telah diterapkan oleh hotel Amanah Surabaya.
Kenyamanan pelanggan diimplementasikan kepada fasilitas dan pelayanan yang
baik, kepatuhan terhadap syariat Islam mengacu kepada prinsip etika bisnis Islam
dan sudah menjalankan perilaku bisnis sesuai dengan prinsip syariah namun masih
ada yang belum begitu maksimal dalam penerapannya, pada bagian pemasaran
masih belum mengikuti berkembangnya zaman, akun media sosial kurang bisa
dimanfaatkan dengan baik, keamanan dan keadilan merupakan penerapan Magasid
syariah yang memiliki makna pemeliharaan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta, serta penerapan halal dan haram di Hotel Amanah Surabaya sudah
diterapkan.
6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah paparkan di atas, peneliti dapat
memberikan saran kepada Hotel Amanah Surabaya agar menerapkan
kemaslahatan, khususnya dibidang maslahah maximizer. Selain itu kinerja yang
belum maksimal seperti pemanfaatan media sosial perlu dikembangkan agar tidak

kalah saing dengan kompetitor.
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